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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Kuning Al-Jurumiyah 

1. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori, kognisi 

dan metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal inilah yang 

terjadi ketika seseorang sedang belajar, dan kondisi ini juga sering terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari, karena belajar merupakan proses alamiah 

setiap orang. 24 Salah satu bentuk pembelajaran adalah pemrosesan 

informasi. Hal ini bisa dianalogikan dengan pikiran atau otak kita yang 

berperan layaknya komputer dimana ada input dan penyimpanan informasi 

di dalamnya. Yang dilakukan oleh otak kita adalah bagaimana 

memperoleh kembali materi informasi tersebut, baik yang berupa gambar 

maupun tulisan. Bentuk lain dari pembelajaran adalah modifikasi yang 

seringkali diasosiasikan dengan perubahan dalam tindakan dan perilaku 

seseorang. Misalnya, ada perubahan sikap dalam diri seseorang ketika ia 

berhasil memahami dan mengimplementasikan tentang cara membaca Al-

Qur’an dengan baik dan benar. 

Dalam uraian singkat tentang pembelajaran di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran dapat diartikan sebagai proses 

                                                 
24Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013), hal. 2-3 
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modifikasi dalam kapasitas manusia atau perubahan kapasitas yang bisa 

dipertahankan dan ditingkatkan levelnya. Selama proses ini, seseorang bisa 

memilih untuk melakukan perubahan atau tidak sama sekali terhadap apa 

yang ia lakukan. 

Salah satu contoh perubahannya yaitu ketika seorang santri yang 

awalnya takut pada pelajaran tertentu ternyata berubah menjadi seorang 

yang percaya diri dalam menyelesaikan masalah pada pelajaran tersebut. 

Ketika pembelajaran diartikan sebagai perubahan dalam perilaku, 

tindakan, dan cara maka konsekuensinya jelas, yaitu kita bisa 

mengobservasi, bahkan menverifikasi pembelajaran itu sendiri sebagai 

objek. 

2. Pengertian Kitab Kuning 

Dalam dunia pesantren asal-usul penyebutan belum diketahui 

secara pasti, bahkan dalam sebuah kitab-kitab dari semua kitab yang ada, 

tidak ada kitab satupun yang membahas asal usul mengapa dinamakan 

kitab kuning. Namun para Kyai ketika akan mengawali mengkaji sebuah 

kitab terlebih dahulu biasanya menceritakan biografi pengarang kitab 

tersebut, dan mengapa dinamakan kitab kuning. 

Adapun pengertian umum di kalangan pesantren adalah bahwa 

ditulis oleh Ulama kuno dengan menggunakan bahasa arab dan membahas 

tentang keilmuan-keilmuan tertentu, seperti Kitab Fatkhul Qorib yang di 

dalamnya membahas tentang fiqih, Kitab Fathul Izar membahas tentang 

lingkup pernikahan dan seterusnya. 
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Di kalangan pesantren sendiri, disamping istilah “kitab gundul” 

terdapat juga istilah “kitab klasik” (Al-kutub Al-qadimah), karena kitab 

yang ditulis merujuk pada karya-karya tradisional ulama berbahasa Arab 

yang gaya dan bentuknya berbeda dengan buku modern.25 Dan karena 

rentang kemunculannya sangat panjang maka kitab ini juga disebut 

dengan kitab kuno. Bahkan kitab ini di kalangan pesantren juga kerap 

disebut dengan Kitab Gundul. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, kitab 

kuning adalah sebuah kitab yang ditulis para Ulama Syalaf dengan 

menggunakan bahasa arab, yang berisi tentang sebuah ilmu sebagai 

pengembangan atau penjelasan dari kitab suci Al-Quran dan Hadits agar 

mudah dipelajari dan pahami oleh generasi sesudahnya. 

Pengertian umum di kalangan  pemerhati masalah pesantren adalah 

bahwa kitab selalu dipandang sebagai kitab-kitab keagamaan berbahasa 

arab atau huruf arab, sebagai produk pemikiran ulama-ulama masa lampau 

yang ditulis dengan format pra-modern, sebelum abad ke-17an M. Dalam 

rumusan yang lebih rinci, definisi kitab kuning adalah kitab-kitab yang 

ditulis oleh ulama-ulama asing, yang dipedomani oleh para ulama 

Indonesia sebagai karya tulis yang independent, dan ditulis oleh ulama 

                                                 
25 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan, (Yogyakarta:LKiS, 2004), hal. 

36 
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Indonesia sebagai komentar atau terjemahan atas kitab-kitab karya ulama 

asing.26 

Ciri-ciri yang melekat pada Pondok Pesantren adalah isi kurikulum 

yang terfokus pada ilmu-ilmu agama, misalnya tafsir, hadits, nahwu, 

sharaf, tauhid, tasawuf, dan lain sebagainya. Literatur-literatur tersebut 

memilik ciri-ciri sebagai berikut: (1) kitab-kitabnya menggunakan bahasa 

Arab, (2) umumnya tidak memakai syakal (tanda baca atau baris), bahkan 

tanpa memakai titik, koma, (3) berisi keilmuan yang cukup berbobot, (4) 

metode penulisannya dianggap kuno dan relevansinya dengan ilmu 

kontemporer kerap kali tampak menipis, (5) lazimnya dikaji dan dipelajari 

di Pondok Pesantren, dan (6) banyak diantara kertasnya berwarna 

kuning.27 

Selain itu, ciri-cirinya yaitu pertama: penyusunannya dari yang 

lebih besar terinci ke yang lebih kecil seperti kitabun, babun, fashlun, 

far’un, dan seterusnya. Kedua: tidak menggunakan tanda baca yang lazim, 

tidak memakai titik, koma, tanda seru, tanda tanya, dan lain sebagainya. 

Ketiga: selalu digunakan istilah (idiom) dan rumus-rumus tertentu seperti 

untuk menyatakan pendapat yang kuat dengan memakai istilah Al-

madzhab, Al-ashlah, as-shalih, Al-arjah, Al-rajih, dan seterusnya, untuk 

menyatakan kesepakatan antar Ulama beberapa madzhab digunakan 

                                                 
26 Abdurrahman Wahid, Pesantren Masa Depan, Wacana Pemberdayaan Dan 

Transformasi Pesantren, (Bandung: Pustaka Hidayat, 1999), hal. 222. 
27 Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hal. 300 
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istilah ijmaan, sedang untuk menyatakan kesepakatan antar Ulama dalam 

satu madzhab digunakan istilah ittifaaqan.28 

Dari paparan ciri-ciri di atas dapat di simpulkan bahwa kitab 

ditulis dalam kertas kuning dan tidak diberikan harokat, titik, koma, tanda 

tanya dan seterusnya.  

Dari keseluruhannya, diklasifikasikan ke dalam empat kategori, 

yaitu a) dilihat dari kandungan maknanya, b) dilihat dari kadar 

penyajiannya, c) dilihat dari kreatifitas penulisannya, dan d) dilihat dari 

penampilan uraiannya.29 

a. Dilihat dari kandungan maknanya dapat dikelompokkan 

menjadi dua macam, yaitu:  

1) Kitab yang berbentuk penawaran atau penyajian ilmu secara 

polos (naratif) seperti sejarah, hadits, dan tafsir. 

2) Kitab yang menyajikan materi yang berbentuk kaidahkaidah 

keilmuan seperti nahwu, ushul fikih, dan mushthalah Al-

hadits (istilah-istilah yang berkenaan dengan hadits).  

b. Dilihat dari kadar penyajiannya dapat dibagi tiga macam, yaitu:  

1) Mukhtashar, yaitu kitab yang tersusun secara ringkas dan 

menyajikan pokok-pokok masalah, baik yang muncul dalam 

benuk nadzam atau syi’ir (puisi) maupun dalam bentuk nasr 

(prosa).  

                                                 
28 Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqih Sosial, (Yogyakart : LKiS, 1994), hal. 264 
29 Sa’id Aqiel Siradj dkk. Pesantren Masa Depan, (Cirebon: Pustaka Hidayah, 2004), hal. 

335. 
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2) Syarah, yaitu kitab yang memberikan uraian panjang lebar, 

menyajikan argumentasi ilmiah secara komparatif, dan 

banyak mengutip ulasan para ulama dengan argumentasi 

masing-masing yang penyajian materinya tidak terlalu 

ringkas, tapi juga tidak terlalu panjang (mutawasithah). 

3) Dilihat dari kreatifitas penulisanya dikelompokan menjadi 7 

macam, yaitu:  

a) Kitab yang menampilkan gagasan-gagasan baru, seperti  

Kitab ar-Risalah (kitab ushul fikih) karya Imam 

Syafi’i, Al-Arud wa Al-Qawafi (kaidah-kaidah 

penyusunan sya’ir) karya Imam Khalil bin Ahmad Al-

Farahidi, atau teori-teori ilmu kalam yang dimunculkan 

oleh Washil bin Atha’, Abu Hasan Al- Asy’ari, dan lain-

lain. 

b) Kitab yang muncul sebagai penyempurna terhadap karya 

yang telah ada, seperti kitab nahwu (tata bahasa) karya 

As-Sibawaih yang menyempurnakan karya Abul Aswad 

Ad-Duwali. 

c) Kitab yang berisi komentar (syarah) terhadap Kitab yang 

telah ada, seperti Kitab Hadits karya Ibnu Hajar Al-

Asqalani yang memberikan komentar terhadap kitab 

Sahih Al-Bukhari. 
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d) Kitab yang meringkas karya yang panjang lebar, seperti 

Alfiyah Ibnu Malik (buku tentang nahwu yang disusun 

dalam bentuk sya’ir sebanyak 1.000 bait) karya Ibnu Aqil 

dan Lubb Al-Usul (buku tentang usul fikih) karya 

Zakariya Al-Anshari sebagai ringkasan dari Jam'al 

Jawami (buku tentang usul fikih) karangan As- Subki. 

e) Kitab yang berupa kutipan dari berbagai kitab lain, seperti 

Ulumul Quran (buku tentang ilmu-ilmu Al-Qur’an) karya 

Al-‘Aufi.  

f) Kitab yang memperbaharui sistematika Kitab-Kitab yang 

telah ada, seperti Kitab Ihya’ Ulum Ad-Din karya Imam 

Al-Ghazali.  

g) Kitab yang berisi kritik seperti Kitab Mi’yar Al-‘Ilm 

(sebuah buku yang meluruskan kaidah-kaidah logika) 

karya Al-Ghazali. 

c. Dilihat dari penampilan uraiannya kitab mempuyai 5 pilar,  

yaitu:  

a) Mengulas pembagian sesuatu yang umum menjadi khusus, 

sesuatu yang ringkas menjadi terperinci, dan seterusnya. 

b) Menyajikan redaksi yang teratur dengan menampilkan 

beberapa pernyataan dan kemudian menyusun kesimpulan. 
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c) Membuat ulasan tertentu ketika mengulangi uraian yang 

dianggap perlu, sehingga penampilan materinya tidak 

semrawut dan pola pikirnya dapat lurus. 

d) Memberikan batasan-batasan jelas ketika penulisnya 

menurunkan sebuah definisi. 

e) Menampilkan beberapa ulasan dan argumentasi terhadap 

pernyataan yang dianggap perlu.  

Dari paparan di atas dapat di simpulkan, ciri-ciri kitab kuning akan 

terus melekat khususnya di lingkungan pondok pesantren salafi. 

Namun  di lingkungan pesantren modern dan di sekolahan umun 

seperti zaman sekarang ini, sudah banyak perubahan-perubahan, tidak 

hanya ditulis di kertas kuning saja namun ada yang ditulis / dicetak di 

dalam kertas putih, diberi kharokat, koma, titik dan terjemahan-

terjemahan, dengan tujuan agar mudah dipahami oleh pembaca. Namun 

perubahan tersebut tidak mengurangi makna-makna yang telah 

terkandung di dalamnya, hanya saja pengembangan pengembangan dari 

kitab-kitab tersebut. 

3. Kitab Kuning Al-Jurumiyah 

a. Sejarah Singkat Kitab Al-Jurumiyah  

Kitab Ajurrumiyah, semua santri pasti mengenalnya dan bahkan 

telah memepelajarinya. siapakah pengarang kitab yang walaupun kecil 

tapi sangat populer ini. Beliau adalah Syeikh Abu Abdillah Muhammad 

bin Muhammad bin Dawud Ash Shanhaji. Nama lengkap beliau adalah 
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Muhammad bin Muhammad bin Daud Ash Shanhanjy. Beliau lebih 

masyhur disebut dengan Ibnu Ajurrum, menurut pendapat lain dibaca 

dengan Ajarrum. 

Ada satu kisah istimewa yang meyelimuti pengarangan kitab 

Nahwu Ajurumiyah tersebut, Syeikh Al Hamidi meriwayatkan setelah 

menulis kitab Al Ajurrumiyahnya, Ibnu Ajurrum membuang kitabnya 

tersebut ke laut sambil berkata: ”kalau memang kitab ini kutulis ikhlas 

karena Allah, niscaya ia tidak akan basah.” Ternyata kitab tersebut 

kembali kepantai tanpa rusak sedikit pun.23  

Banyak ulama yang menaruh perhatian yang besar tentang kitab 

ini, sehingga munculah kitab-kitab yang menjadi pensyarah dan hasyiah 

dari kitab Ajurrumiyah ini. Diantara syarahnya antara lain:  

Mukhatshar jiddan karya Syeikh Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, 

yang kemudian diberi komentar (hasyiah) oleh seorang ulama 

Indonesia, KH. Muhammad Ma`shum bin Salim As Samarany 

dengan kitabnya Tasywiqul Khalan. Selain disyarah kitab ini juga 

pernah diubah menjadi sebuah nadham oleh Al `Imrithy yang 

disyarah oleh beberapa ulama lainnya.24 

 

Kitab syarah Al-Jurumiyah ini yang sering dikaji di pondok 

pesantren Indonesia hususnya pondok pesantren salaf yang biasanya 

menjadi kurikulum wajib atau mata pelajaran wajib. 

b. Biografi Pengarang Kitab Al-Jurumiyah  

a) Nama dan Nisbah Beliau  

                                                 
23 www.pengertiandanpengertiankitabal-jurumiyah.blogspot.com., diunduh tgl 9 Juli 2019  
24 Ibid. 

  

http://www.pengertiandanpengertiankitabal-jurumiyah.blogspot.com/
http://www.pengertiandanpengertiankitabal-jurumiyah.blogspot.com/
http://www.pengertiandanpengertiankitabal-jurumiyah.blogspot.com/
http://www.pengertiandanpengertiankitabal-jurumiyah.blogspot.com/
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Beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad bin 

Daud ash-Shinhaji (kadang disebut ash-Shonhaji), yang lebih dikenal 

dengan nama Ibnu Ajurum. Nisbah Beliau ash-Shinhaji, merupakan 

nisbah kepada qabilah Shinhajah di daerah Maghrib. Beliau dikenal 

dengan nama Ibnu Ajurum. Ajurum artinya orang yang fakir dan seorang 

shufi.  

b) Kelahiran Beliau  

Ibnu Ajurum rahimahullah dilahirkan di kota Fas, sebuah daerah 

yang besar di Negeri Maghrib pada tahun 672 H. Pada tahun itu pula 

seorang pakar nahwu yang terkenal yaitu pengarang Kitab Alfiyah yang 

bernama Ibnu Malik rahimahullah  meninggal dunia.  

c) Wafat Beliau  

Ibnu Ajurum rahimahullah wafat di Kota Fas pada hari Senin, 

tanggal 10 Shafar 723 H.  

d) Perjalanan Beliau dalam Menimba Ilmu  

Awalnya, Ibnu Ajurum rahimahullah belajar di kota Fas, 

kemudian beliau berangkat haji ke kota Makkah. Ketika melewati Kairo, 

beliau belajar nahwu kepada Abu Hayyan, salah seorang pakar nahwu 

Negeri Andalusia, penyusun Kitab al-Bahr al-Muhith, sampai beliau 

mendapatkan ijazah (rekomendasi) dari Abu Hayyan.   

e) Penyusunan Matan al-Ajurumiyah  

Ibnu Ajurum menyusun Matan al-Ajurumiyah pada tahun 719 H, 

empat tahun sebelum beliau wafat. Ibnu Maktum yang sezaman dengan 
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Ibnu Ajurum (setelah memuji Ibnu Ajurum) menyebutkan di dalam 

Tadzkirahnya bahwa pada saat dia menulis Tadzkirah tersebut, Ibnu 

Ajurum masih hidup. 

f) Isi Kitab Al-Jurumiyah  

Al-Ajurrumiyah atau Jurumiyah adalah sebuah kitab kecil tentang 

tata bahasa Arab dari abad ke-7 H/13 M. Kitab ini disusun oleh ahli 

bahasa dari Maroko yang bernama Abu Abdillah Sidi Muhammad bin 

Daud Ash-Shanhaji alias Ibnu Ajurrum (w. 1324 M). Rumus-rumus dasar 

pelajaran bahasa Arab klasik ditulis dengan bentuk berima untuk 

memudahkan dalam menghapal, yang dimulai dari bab Kalam (kalimat) 

hingga bab terahir yaitu bab Makhfudzotil Asma’ (kalimat isim yang di 

baca khafd atau kasrah). Di lingkungan masyarakat Arab kitab ini 

menjadi salah satu kitab awal yang dihapalkan selain Al-Qur'an.25 

4. Model Pembelajaran Kitab Al-Jurumiyah Di Pondok Pesantren  

Metode adalah cara (jalan) yang dilakukan seorang guru dalam 

rangka mengatasi kegiatan pengajaran untuk merealisasikan sampainya 

pengetahuan-pengetahuan kepada para siswa dengan cara yang lebih 

mudah dengan waktu serta biaya yang lebih sedikit.26 

Dalam pandangan lama tentang metode pengajaran nahwu, para 

pelajar diwajibkan menghafal kaidah, walaupun mereka tidak 

memahaminya. Akibatnya mereka tidak berhasil dalam menerapkan ke 

                                                 
25 Biografi singkat  imam ibnu ajjurum sang pengarang Jurumiyah 

http://pustakamuhibbin.blogspot.co.id diunduh pada tanggal l5 Juli 2019  
26 Taufikul Hakim, “Amsilati dan Pengajaran Nahwu Shorof”, Jurnal INSANIA, vol 11 

nomor 3 Sep-Des 2006:389-407  

https://id.wikipedia.org/wiki/Matan
https://id.wikipedia.org/wiki/Matan
https://id.wikipedia.org/wiki/Tata_bahasa_Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Tata_bahasa_Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Hijriyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Hijriyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Ibnu_Ajurrum
https://id.wikipedia.org/wiki/Ibnu_Ajurrum
https://id.wikipedia.org/wiki/Rima
https://id.wikipedia.org/wiki/Rima
http://pustakamuhibbin.blogspot.co.id/
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dunia nyata, kaidah-kaidah yang mereka hafal. Hal ini banyak terjadi di 

pesantren Indonesia, juga di beberapa Negara Arab. Dari sinilah timbul 

pemikiran bagaimana cara mengatasi problema ini, tentu diantara cara 

mengatasinya adalah mencari metode terbaik dan termudah untuk  

menyampaikan pesan-pesan ilmu nahwu kepada pelajar.  

a. Model Al-Qiyasiyah (Analogi)  

Metode ini terkadang desebut dengan metode kaidah lalu contoh, 

adalah metode tertua dalam pengajaran ilmu nahwu, walaupun metode ini 

yang tertua  namun hingga sekarang masih banyak dipakai di berbagai 

yayasan pendidikan baik di Arab maupun Indonesia, khususnya pesantren.27  

Dalam metode ini, pengajaran dititikberatkan pada penyajian kaidah, 

pembebanan hafalan kaidah itu atas pelajar. Kemudian pemberian contoh-

contoh untuk memperjelas maksud dari kaidah tersebut. Ini berarti bahwa 

proses pembelajaran tersebut berlangsung dari yang bersifat umum kepada 

yang bersifat khusus. Ide Qiyas ini lahir berdasakan keinginan agar para 

pelajar memahami maksud dari kaidah yang bersifat umum hingga melakat 

pada benak mereka, itulah sebabnya guru atau pelajar dituntut untuk 

menganalogikan contoh baru yang masih kabur kepada contoh lain yang 

sudah jelas, lalu dicocokan kepada kaidah umum tadi.28  

                                                 
27  Ahmad Sehri Bin Punawa, Metode Pengajaran Nahwu dalam Pengajaran Bahasa 

Arab”, Jurnal Hunafa, vol 7 nomor 1 April 2010, Hal.: 47-60  
28 Ummi Nurun Ni’mah, Qiyas Sebagai Metode Sebuah Metode Dalam Nahwu, Adabiyat, 

Vol 07, Nomor 01, Juni 2008 
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b. Model Istiqroniyah (Induksi)  

Metode istiqroniyah adalah metode yang digunakan untuk 

mempengaruhi santri agar pada pembelajaran berlangsung tidak sempat 

mengabaikan pelajaran atau hanya diam. 

Metode ini kadang diberi nama istintaajiyah atau istinbaatiyah atau 

metode Herbart Karen mengikuti lima langkah yang harus dilakukan sebagai 

mana yang ditetapkan oleh Johan Priedrich Herbart (Ahmad, 1998:191). 

Pada mulanya metode ini masuk kedunia arab setelah adanya ajakan dari 

delegasi misi pengajaran dari eropa pada awal abad XX M, dimana gaya 

pengajaran dalam metode ini adalah kebalikan dari metode Qiyasiah, karena 

metode ini didasarkan pada penyajian contoh-contoh terlebih dahulu lalu 

contoh-contoh itu didiskusikan dengan para pelajar, dibanding-bandingkan, 

dan dirumuskan kaidahnya kemudian diberikan latihan kepada para pelajar. 

Metode ini dimulai dari yang kusus untuk mencapai kaidah yang umum, 

sementara Qiyasiyah  dari umum ke khusus.29 

Para pendukung metode ini berpendapat bahwa dengan metode ini 

pelajar akan bersikap aktif, guru hanya sebagai pengarah dan pemandu. Jadi 

para pelajar yang aktif mencari untuk mendapatkan kaidah yang diinginkan 

setelah mendiskusikan dan menghubungkan serta membanding-bandingkan 

contoh-contoh yang ada, para pelajar pulalah yang memecahkan masalah. 

                                                 
29 Ibid, hal. 52  
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Tegasnya para pelajar disibukkan dengan kegiatan diskusi sehingga tidak 

ada kesempatan untuk diam untuk mengabaikan pelajaran.30 

Selain itu metode istiqroniyah tersebut selaras dengan metode tamyiz 

yang mana sama-sama menguatakan pemahaman metode tamyiz adalah 

metode yang menitikberatkan penjelasan pada kaidah dan contoh.31 

Namun  demikian, bagaimanapun juga metode ini menurut peneliti, 

tidak lepas dari kelemahan-kelemahan diantaranya ialah metode ini lambat 

dan tidak efektif dalam menyampaikan informasi, contoh-contoh yang 

dipaparkan oleh gurupun terbaas serta adanya keinginan untuk segera sampai 

pada rumusan kaidah. Walaupun demikian banyak Negara-negara Arab yang 

menerapka metode ini di sekolah-sekolah. Disamping itu, buku-buku  yang 

disusun sesuai dengan metode metode ini telah banyak.  

c. Model Contoh  

Model contoh  ini digunakan untuk memunculkan kreatifitas 

pengalaman belajar santri untuk mengingat kaidah-kaidah nahwu  hingga 

dapat memberikan contoh-contoh dari berbagai sumber. Disebut juga metode 

contoh buatan, mandiri, terserak atau terpotong, penamaan ini timbul karena 

contoh-contoh terserak atau terpotong-potong. Terpotong-potong diambil 

dari berbagai sumber yang tidak satu arah. Para pendukung metode ini 

berpendapat bahwa metode ini memberika peluang bagi seorang guru untuk 

                                                 
30 Rodliyah Zaenudin, “Pembelajaran Nahwu Sorof Dan Implikasinya”, Holistic vol 13 

nomor 01, juni 2012/1434 H  
31 Mukroji, “Metode Tamyiz”, Jurnal Kependidikan, vol 2, nomor 01, Mei 2014  
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memilih contoh-contoh secara leluasa, juga dapat membantu guru dan para 

pelajar untuk mempercepat jalanya pelajaran.32 

Sebagai penguatan pemahaman guru melakukan penjelasan 

gramatika selain menjelaskan secara kaidah-kaidah nya, asatidz juga 

menjelaskan dengan cara memberikan contoh-contohnya. 33  Meraka 

berpandangan bahwa metode ini mudah digunakan sehingga sangat 

membantu dalam pembelajaran ilmu nahwu, dimana seorang pelajar yang 

memahami ilmu-ilmu kaidah, lidahnya akan lebih fasih dan orang yang 

menggali kaidah dari contoh-contoh yang disebutkan sebelumnya disamping 

akan dapat membantu guru untuk menghabiskan semua topik-topik inti yang 

ada pada silabinya, ia pula dapat mengatasi problema yang ditimbulkan oleh 

kurikulum.  

d. Model Teks Utuh  

Penggunaan metode teks utuh ini digunakan setelah seorang Kiyai 

atau Ustadz memberikan makna atau pembelajaran teks maka seorang ustadz 

menjelaskan nya sesuai dengan apa yang ada di teks tersebut. Metode ini 

juga sering disebut metode konteks bersambung, teks sempurna atau metode 

resafel, karena metode ini adalah hasil dari perubahan metode pengajaran 

sebelumnya. Metode ini berkonsentrasi pada teks atau karangan utuh yang 

diambil dari buku-buku bacaan, teks-teks sastra, materi sejarah, surat kabar 

                                                 
32  Ahmad Sehri Bin Punawa, Metode Pengajaran Nahwu dalam Pengajaran Bahasa 

Arab”, Jurnal Hunafa, vol 7 nomor 1 April 2010, Hal. 54 
33 Rodliyah Zaenudin, “Pembelajaran Nahwu Sorof Dan Implikasinya”, Holistic vol 13, 

nomor 01, juni 2012/1434 H  
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harian, majalah harian mingguan atau sejenisnya.diutamakan teks-teks yang 

memuat peristiwa-peristiwa yang masih hangat dalam benak para pelajar.34 

Kewajiban guru dalam menerapkan metode ini adalah menjelaskan 

teks itu, lalu membahas bagaimana topik bacaan, kemudian mengambil 

contoh teks itu yang dapat dijadikan dasar materi pelajaran lalu meneruskan 

langkah-langkah yang harus diambil sesuai metode.  

Kelebihan metode teks utuh, para pendukung metode ini 

berpandangan bahwa pengajaran nahwu melalui pendekatan-pendekatan 

celah-celah bahasa akan membawa kemantapan, pelajar pun akan merasakan 

kontak antara bahasa. Dengan kehidupannya, sehingga mereka cinta pada 

ilmu nahwu bukan sebaliknya.35 

Dari teori di atas bahwasanya model pembelajaran Al-Jurumiyah 

dapat maksimal jika penguasaan metode atau model pembelajaran Al-

jurumiyah tersebut dapat dilaksanakan dengan baik, baik dari metode 

Qiyasiyah atau memberikan kaidah lalu contoh Istiqroniyah atau pemberian 

contoh lalu pemaparan  kaidah metode contoh dengan memberikan contoh 

atau analogi dengan metode ini diharapkan santri yang mengkaji Al-

jurumiyah tersebut dapat berfikir secara aktif dengan contoh tersebut dan 

metode teks utuh dengan menjelaskan teks-teks kaidah tersebut, oleh karna 

itu dengan penggunaan metode yang baik maka akan menghasilkan tujuan 

pengajaran yang baik.  

                                                 
34 Ibid, h. 54  
35 Nurul Hadi, Telaah Epistimologis Ilmu Nahwu Klasik, OKARA,  vol 1, nomor 7, mei 

2012  
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5. Pentingnya Pembelajaran Kitab Kuning  

Islam adalah agama Alloh SWT yang dianugerahkan kepada umat 

manusia melalui perantara Nabi Muhmmad SAW dan Al-Qur’an adalah 

sebagai mukjizatnya. Bermula dari kitab suci tersebut kemudian 

menimbulkan pemikiran, pengkajian dan penafsiran yang dilakukan oleh 

para ulama-ulama salaf. Hasil pemikiran, pengkajian, dan penafsiran dari 

para cendekiawan tersebut kemudian diabadikan kedalam tulisan yang 

berbentuk buku atau dinamakan kitab kuning, namun hasil pemikiran 

tersebut tidak merubah suatu ketetapan hukum dalam kitab suci Al-

Qur’an. Al-Qur’an sejak dahulu sampai sekarang tidak bertambah dan 

tidak berkurang seperti kitab-kitab yang lain seperti injil, zabur, taurat dan 

lain-lain. Al-Qur’an tetap utuh keaslianya, sesuai dengan firman Alloh 

SWT. 

إِنَّا لحهُ لَححافِظوُنح إِنَّا نَحْنُ ن حزا  لْنحا الذِِّكْرح وح  

Artinya:“sesungguhnya kami telah menurunkan Al-Qur’an dan 

sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya “. (Qs Al-Hijr: 

9).36 

 

Ayat tersebut menunjukan bahwa Alloh SWT memberikan 

jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al-Qur’an selama-lamanya. 

Pada kenyataanya Al-Qur’an merupakan sumber pengetahuan utama yang 

sangat penting dan mencakup seluruh aspek kehidupan di dunia.  

6. Macam-Macam Metode Pembelajaran Kitab Kuning  

                                                 
36Armai Arief, Al-Qur’an dan TerjemahannyaPengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan 

Islam, (Jakarta: Depag RI, 2007), hal 262.(Ciputat: Ciputat Press, 2002), hal 40. 
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Secara etimologi istilah metode berasal dari bahasa Yunani 

“metodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu “metha” yang berarti 

melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Metode 

berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.8 Dalam bahasa arab 

kata metode di sebut thariqoh.37 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

adalah suatu cara yang telah direncanakan dan dipersiapkan untuk 

kelangsungan dan keberhasilan dalam proses belajar mengajar dengan 

tujuan untuk mencapai suatu tujuan. 

Sedangkan Husein Muhammad menambahkan bahwa, metode 

yang diterapkan dalam pembelajaran adalah metode wetonan atau 

bandongan, dan metode sorogan, diterapkan juga metode diskusi 

(munazharah), metode evaluasi, dan metode hafalan.38 Adapunpenjelasan 

penjelasan metode tersebut sebagai berikut:   

a. Metode wetonan atau bandongan adalah “cara penyampaian kitab 

dimana seorang guru, kyai, atau ustadz membacakan dan menjelaskan 

isi kitab, sementara santri, murid, atau siswa mendengarkan, 

memberikan makna, dan menerima. 39  Ternyata metode ini adadopsi 

dari pembelajaran yang telah dilaksanakan di Timur Tengah terutama 

di Makah dan di Mesir. Kedua tempat ini menjadi “kiblat” pelaksanaan 

metode wetonan lantaran dianggap sebagai poros keilmuan bagi 

                                                 
37Suja’i, Inovasi Pembelajaraan Bahasa Arab, (Semarang: Walisongo Press, 2008), hal 31. 
38Sa’id Aqiel Siradj dkk. Pesantren Masa Depan… hal 280. 
39Ibid.,hal 281. 
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kalangan pesantren sejak awal pertumbuhan hingga perkembangan 

yang sekarang ini.40Namun pembelajaran tersebut siswa lebih bersikap 

pasif, karena santri/murid hanya mendengarkan dan menulis saja, tidak 

ada waktu dan kesempatan bertanya.  

b. Metode Diskusi (munazharah) adalah sekelompok santri tertentu 

membahas permasalahan, baik yang diberikan kyai maupun masalah 

yang benar-benar terjadi dalam masyarakat. Diskusi ini dipimpin oleh 

seorang santri namun dalam pengamatan pengasuh atau kyai yang 

mengoreksi hasil diskusi tersebut.41  

c. Metode Evaluasi adalah penilaian atas tugas, kewajiban, dan pekerjaan. 

Cara ini dilakukan setelah kajian kitab selesai dibacakan atau 

disampaikan. Di masa lalu cara ini disebut imtihan, yakni suatu 

pengujian santri melalui munaqasyah oleh para guru atau kyai-ulama 

dihadapan forum terbuka. Selesai munaqasyah, ditentukanlah 

kelulusan.42  

d. Metode Hafalan merupakan metode unggulan dan sekaligus menjadi 

ciri khas yang melekat pada sebuah pesantren sejak dahulu hingga 

sekarang. Metode hafalan masih tetap dipertahankan sepanjang masih 

berkaitan dan diperlukan bagi argumen-argumen naqly dan kaidah-

kaidah. Dan metode ini biasanya diberikan kepada anak-anak yang 

                                                 
40 Mujamil Qamar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 

Institusi, (Jakarta:Erlangga), hal 143. 
41 Abdurrahman Saleh, Pedoman Pembinan Pondok Pesantren, (Jakarta: Departemen 

Agama RI,1982), hal 80. 
42 Sa’id Aqiel Siradj, dkk. Pesantren Masa Depan,…hal 284. 
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berada pada usia sekolah tingkat dasar atau tingkat menengah. 

Sebaliknya, pada usia-usia di atas itu sebaiknya metode ini dikurangi 

sedikit demi sedikit dan digunakan untuk rumus-rumus dan kaidah-

kaidah  

e. Metode sorogan adalah “santri satu persatu secara bergiliran 

menghadap kyai dengan membawa kitab tertentu, misal kitab Fathul 

Qorib. Kyai membacakan beberapa baris dari kitab itu dan maknanya, 

kemudian santri mengulangi bacaan kyainya. Seperti yang dikutip oleh 

Mujamil Qamar menyatakan bahwa, ada beberapa kelebihan dari 

metode sorogan yang secara didaktikmetodik terbukti memiliki 

efektivitas dan signifikansi yang tinggi dalam mencapai hasil belajar. 

Sebab metode ini memungkinkan kyai, ustadz mengawasi, menilai, dan 

membimbing secara maksimal kemampuan santri dalam penguasaan 

materi.43 Apabila santri tersebut belum menguasai materi maka seorang 

guru biasanya menyuruh mengulangi materi yang telah dibaca tersebut. 

 

Metode yang disebutkan di atas merupakan metode yang sudah 

biasa diterapkakan di dalam proses pembelajaran di pondok pesantren, 

dengan bertujuan agar mudah dalam penyaluran ilmu yang telah dimiliki 

oleh seorang kyai atau ustadz. Dalam menepatkan suatu metode, seorang 

kyai/ustadz harus menyelaraskan atau harus menyesesuaikan dengan 

pembahasan atau materi. Di dalam islam masalah menyesuaikan disebut 

                                                 
43 Ibid., hal 281. 
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dengan kata adil, maksudnya dalam menempatkan sesuatu harus sesuai 

dengan tempat semestinya. 

Dalam firman Allah SWT. 

غْ  رِ وحالْب ح اءِ وحالْمُنْكح حْشح ى عحنِ الْفح هح ي حن ْ إيِتحاءِ ذِي الْقُرْبَح وح انِ وح يِ يحعِظُكُمْ إِنا اللَّاح يَحْمُرُ بِِلْعحدْلِ وحالإحْسح

رُونح   لحعحلاكُمْ تحذحكا

 

Artinya : Sesungguhnya Alloh menyuruh kamu untuk berbuat adil, 

dan berbuat kebijakan dan memberi kepada kerabatmu, dan Alloh 

melarang berbuat keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 

memberikan pengajaran kepadakamu agar kamu mengambil 

pelajaran (Q.S. An-Nahl: 90)44 

 

Surat tersebut menjelaskan bahwa seorang guru, kyai atau ustadz 

dalam menempatkan metode harus disesuaikan dengan materi yang akan 

disampaikan kepada peserta didiknya. Agar dalam pelaksanaan 

pembelajaran lebih mudah diterima oleh peserta didik. 

Hakikat metode hanya sebagai alat, bukan tujuan. Untuk merealisir 

tujuan sangat dibutuhkan alat. Bahkan alat merupakan syarat mutlak bagi 

setiap kegiatan pendidikan dan pengajaran. Bila kyai maupun ustadz 

mampu memilih metode dengan tepat dan mampu menggunakannya 

dengan baik, maka mereka memiliki harapan besar terhadap hasil 

pendidikan dan pengajaran yang dilakukan. Mereka tidak sekedar sanggup 

mengajar santri, melainkan secara profesional berpotensi memilih model 

pengajaran yang paling baik diukur dari perspektif didaktik methodik. 

                                                 
44 Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Depag RI, 2007), hal 27. 
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Maka proses belajar-mengajar bisa berlangsung secara efektif dan efisien, 

yang menjadi pusat perhatian pendidikan modern sekarang ini.45 

Saat ini peneliti membuat judul dengan menggunakan metode 

hafalan, karena metode hafalan lebih menarik. Dalam praktiknya, seperti 

yang sudah dipaparkan di atas bahwa metode hafalan dalam pengawasan, 

penilaian, pembimbingan seorang kyai atau ustadz sangat maksimal. 

Sebab metode ini menuntut santri/murid untuk melatih kesabaran, 

ketaatan dan kedisiplinan dalam mengulang ulang belajar membaca kitab 

sebelum disajikan kepada kyai/ustadznya. 

Metode hafalan inilah guru/ustadz akan mengerti seberapa 

kemampuan menghafal peserta didik tersebut, dari cara membacanya 

maka akan kelihatan bahwa santri tersebut sudah benar-benar lancar 

dalam menghafal atau belum, apabila cara menghafalnya sudah lancar 

maka secara umum santri tersebut bisa memahami isi kitab yang telah 

dibacanya, apabila hafalan masih kurang lancar maka kebijakan kyai atau 

ustadz biasanya disuruh untuk mengulanginya. 

Menghafal dan memahami isi kitab ada unsur kesinambungan atau 

ikatan yang sangat erat. Dalam prosesnya, apabila santri dalam membaca 

masih kurang lancar kemudian meneruskan membaca, maka sangat sulit 

untuk menguraikan isi selanjutnya. Oleh karena itu sebelum santri tersebut 

benar-benar menguasai apa yang telah dihafalkannya, tidak dianjurkan 

untuk meneruskan isi selanjutnya. 

                                                 
45 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, hal 43. 
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B. Metode Hafalan untuk Meningkatkan Daya Ingat dan Pemahaman 

Santri 

1. Pengertian Metode Hafalan 

Metode berasal dari kata method dalam bahasa Inggris yang berarti 

cara. Metode adalah cara yang tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu.46 

Pengertian lain juga mengungkapkan bahwa metode berasal dari bahasa 

yunani (Greeka) yaitu dari kata “metha” dan “hodos”. Metha berarti 

melalui atau melewati, sedangkan kata hodos berarti jalan atau cara yang 

harus dilalui atau dilewati untuk mencapai tujuan tertentu.47 Dapat ditarik 

kesimpulan metode memiliki arti yaitu cara yang tepat dan cepat untuk 

menerapkan metode menghafal dalam pembelajaran, jadi metode yang 

digunakan dalam pembelajaran ini tidak boleh diabaikan, karena metode 

akan sangat berpengaruh terhadap tujuan pengajaran. 

Dalam rangkaian sistem pengajaran, metode menempati urutan 

sesudah materi (kurikulum). Penyampaian materi tidak berarti apapun 

tanpa melibatkan metode. Metode selalu mengikuti materi, dalam arti 

menyesuaiskan dengan bentuk dan coraknya, sehingga metode mengalami 

transformasi bila materi yang disampaikan berubah. Akan tetapi materi 

yang sama bisa disampaikan dengan metode yang berbeda-beda. Dalam 

konteks pembelajaran bahasa, metode diartikan sebagai rencana 

                                                 
46 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1995), hal. 9 
47 Zuhairi, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramadhani, 1993), hal. 66 
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menyeluruh mengenai penyajian bahasa secara sistematis berdasarkan 

pendekatan yang ditentukan. Metode ini bersifat prosedural, sedangkan 

pendekatan bersifat aksiomatis.48 

Sedangkan hafalan, menurut KBBI 49  berkata dasar hafal yang 

berarti dapat mengucapkan di luar kepala (tanpa melihat buku atau catatan 

lain). Sumadi Suryabrata mengemukakan bahwa menghafal adalah 

aktifitas mencamkan dengan sengaja dan dikehendaki dengan sadar dan 

sungguh-sungguh. 50  Tradisi hafalan sudah sejak lama berkembang di 

pesantren, di sana keilmuan di anggap sah dan kokoh apabila dilakukan 

melalui transmisi 51  dan hafalan, baru kemudian menjadi keniscayaan. 

Parameter kealiman seseorang dinilai berdasarkan kemampuannya 

menghafal teks-teks.52 

Mengenai pengertian metode hafalan, Maksum dalam bukunya 

“Pola Pembelajaran di Pesantren” menerangkan sebagai berikut:  

“Metode hafalan adalah kegiatan belajar santri dengan cara 

menghafal suatu teks tertentu dibawah bimbingan dan 

pengawasan seorang ustadz/kyai. Para santri diberi tugas untuk 

menghafal bacaanbacaan dalam jangka waktu tertentu. Hafalan 

yang dimiliki santri ini kemudian dihafalkan dihadapan ustadz/ 

kyainya secara periodic atau incidental tergantung kepada 

petunjuk gurunya tersebut”.53 

 

                                                 
48 Asyrofi Syamsuddin, dkk, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta:Pokja 

Akademik, 2006), hal. 82 
49 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), hal.501 
50 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: CV. Rajawali, 1987), hlm.48 
51 Pengiriman (penerusan pesan) dsb dari seseorang kepada orang (benda) lain. Lihat Tim 

Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus…, hal.1545 
52 Husein Muhammad, Kontekstualisasi Kitab Kuning: tradisi kajian dan metode 

pengajaran, dalam Mujamil Qomar, Pesantren…, Hal.144 
53 Maksum, Pola…,hal. 100 
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Materi hafalan biasanya dalam bentuk syair atau nazam. Sebagai 

pelengkap, metode hafalan sangat efektif untuk memelihara daya ingat 

(memorizing) peserta didik terhadap materi yang dipelajari, karena dapat 

dilakukan baik di dalam maupun di luar kelas.54 Alasan yang mendasari 

mempertahankan metode menghafal ini adalah bahwa “orang-orang yang 

hafal adalah argument atas orang yang tidak hafal” (al-huffaz hujjah ‘ala 

man la yahfaz). Metode ini efektif diterapkanbagi dalil-dalil naqli dan 

kaidah-kaidah dan relevan bagi peserta didik usia anak-anak, tingkat dasar, 

dan tingkat menengah.  

2. Macam-Macam Metode Pembelajaran  

a. Metode ceramah  

Metode ceramah adalah sebuah bentuk interaksi melalui 

penerangan dan penuturan lisan dari guru kepada peserta didik. Dalam 

pelaksanaan ceramah untuk menjelaskan uraiannya, guru dapat 

menggunakan alat-alat bantu seperti gambar, dan audio visual lainnya. 

Ceramah adalah penuturan lisan dari guru kepada peserta didik, ceramah 

juga sebagai kegiatan memberikan informasi dengan kata-kata sering 

mengaburkan dan kadang-kadang ditafsirkan salah. Kadang-kadang 

sering terjadi pula orang baru mengikuti ceramah, jika ditanya, tidak tahu 

apa-apa. Kemungkinan terjadinya hal ini adalah karena penceramahnya 

kurang pandai menyampaikan informasi dan mungkin pula karena 

                                                 
54 Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva 

Pustaka, 2003), hal. 89 
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khalayaknya bukan pendengar baik. Karena itu alat utama dalam metode 

ceramah ini adalah berhubungan dengan siswa dengan menggunakan 

bahasa lisan.  

b. Metode tanya jawab  

 Pertayaan adalah pembangkit motivasi yang dapat merangsang 

peserta didik untuk berpikir. Melalui pertanyaan peserta didik didorong 

untuk mencari dan menemukan jawaban yang tepat dan memuaskan. 

Dalam mencari dan menemukan itu ia berpikir menghubung-hubungkan 

bagian pengetahuan yang ada pada dirinya. Jika jawaban yang diminta 

belum siap dimilikinya, maka hal ini mendorong untuk menemukannya. 

Ia akan menjelajahi data-data jawaban memlalui berbagai cara yang tepat.  

c. Metode diskusi  

Metode diskusi ialah percakapan ilmiah yang responsif berisikan 

pertukaran pendapat yang dijalin dengan pertanyaan-pertanyaan 

problematis pemunculan ide-ide dan pengujian ide-ide ataupun pendapat 

dilakukan oleh beberapa orang yang tergabung dalam kelompok itu yang 

diarahkan untuk memperoleh pemecahan masalahnya dan untuk mencari 

kebenaran. Dalam diskusi selalu ada pokok yang dibicarakan. Dalam 

percakapan itu diharapkan para pembicara tidak menyimpang dari pokok 

pembicaraan. Mereka harus selalu senantiasa kembali kepada pokok 

masalahnya. Pada hakikatnya diskusi berbeda dengan percakapan, situasi 

lebih santai kadang diselingi dengan humor. Dalam diskusi ini semua 

anggota turut berpikir dan diperlukan disiplin yang ketat.   



44 
 

d. Metode karyawisata  

Metode karyawisata ialah pesiar yang dilakukan oleh para peserta 

didik untuk melengkapi pengalaman belajar tertentu dan merupakan 

bagian integral dari kurikulum sekolah. Dengan karyawisata sebagai 

metode belajar mengajar, anak didik dibawah bimbingan guru 

mengunjungi tempat-tempat tertentu dengan maksud untuk belajar.  

Berbeda halnya dengan tamasya dimana manusia terutama pergi 

untuk mencari liburan, dengan karya wisata manusia diikat oleh tujuan 

dan tugas belajar.   

e. Metode demonstrasi  

Metode demonstrasi merupakan metode yang paling sederhana 

dibandingkan dengan metode-metode mengajar lainnya. Metode 

demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa 

atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar 

dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara nyata atau 

tiruannya. Metode ini adalah yang paling pertama digunakan manusia 

yaitu tatkala manusia purba menambah kayu untuk memperbesar nyala 

unggun api, sementara anak-anak mereka memperhatikan dan menirunya. 

Metode demonstrasi ini barangkali lebih sesuai untuk mengajarkan bahan-

bahan pelajaran yang merupakan suatu gerakan-gerakan, suatu proses 

maupun hal-hal yang bersifat rutin. Dengan metode demonstrasi peserta 

didik berkesempatan mengembangkan kemampuan mengamati segala 
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benda yang sedang terlibat dalam proses serta dapat mengambil 

kesimpulan-kesimpulan yang diharapkan.   

f. Metode sosiodrama  

Sosiodrama (role playing) berasal dari kata sosio dan drama. Sosio 

berarti sosial menunjuk pada objeknya yaitu masyarakat menunjukan pada 

kegiatan-kegiatan sosial, dan drama berarti mempertunjukan, 

mempertontonkan atau memperlihatkan. Sosial atau masyarakat terdiri 

dari manusia yang satu sama lain terjalin hubungan yang dikatakan 

hubungan sosial. Drama dalam pengertian luas adalah mempertunjukan 

atau mempertontonkan suatu keadaan atau peristiwa-peristiwa yang 

dialami orang. Orang dan tingkah laku orang.  

Metode sosiodrama berarti cara menyajikan bahan pelajaran 

dengan mempertunjukan dan mempertontonkan atau mendramatisasikan 

cara tingkah laku dalam hubungan sosial. Jadi sosiodrama ialah metode 

mengajar yang dalam pelaksanaanya peserta didik mendapat tugas dari 

guru untuk mendramatisasikan suatu situasi sosial yang mengandung 

suatu problem, agar peserta didik dapat memecahkan suatu masalah yang 

muncul dari suatu situasi sosial.  

g. Metode kerja kelompok  

Istilah kerja kelompok dipakai untuk merangkum pengertian 

dimana anak didik dalam satu kelompok dipandang sebagai satu kesatuan 

tersendiri, untuk mencari satu tujuan pelajaran yang tentu dengan 

bergotong royong. Metode kerja kelompok atau bekerja dalam situasi 
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kelompok, mengandung pengertian bahwa siswa dalam suatau kelas 

dipandang sebagai suatu kesatuan (kelompok) tersendiri, ataupu dibagi 

atas kelompok-kelompok kecil atau sub-sub kelompok. Sebagai metode 

kerja kelompok dapat dipakai mengajar untuk mencapai bermacam-

macam tujuan disekolah. Didalam praktik ada banyak jenis kerja 

kelompok yang dapat dilaksanakan yang kesemuanya bergantung pada 

beberapa faktor, misalnya pada tujuan khusus yang akan dicapai, umur 

dan kemampuan siwa-siswa, serta fasilitas pelajaran-pelajaran dikelas. 

Kelompok bisa dibuat berdasarkan perbedaan individual dalam 

kemampuan belajar, perbedaan minat dan bakat belajar, jenis kegiatan, 

wilayah tempat tinggal, random, dan sebagainya.  

h. Metode latihan  

Metode latihan (drill) atau metode training merupakan suatu cara 

mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasan-kebiasan tertentu. Juga 

sebagai sarana untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, 

kesempatan dan keterampilan. Metode latihan pada umumnya digunakan 

untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa yang 

telah dipelajari. Mengingat latihan ini kurang mengembangkan bakat atau 

inisiatif siswa untuk berpikir, maka hendaknya latihan disiapkan untuk 

mengembangkan kemampuan motorik yang sebelumnya dilakukan 

diagnosis agar kegiatan itu bermanfaat bagi pengembangan motorik 

siswa.  
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i. Metode eksperimen  

Metode eksperimen adalah percobaan untuk membuktikan suatu 

pertanyaan atau hipotesis tertentu. Eksperimen bisa digunakan pada suatu 

laboratorium atau diluar laboratorium, pekerjaan eksperimen mengandung 

makna belajar untuk eksperimen adalah cara penyajian bahan pelajaran di 

mana siswa melakukan percobaan dengan mengalami untuk membuktikan 

sendiri sesuatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari.   

j. Metode pemberihan tugas  

Metode pemberian tugas dan resitasi adalah cara penyajian bahan 

pelajaran dimana guru memberikan tugas tertentu agar murid melakukan 

kegiatan belajar, kemudian harus dipertanggung jawabannya. Tugas yang 

diberikan oleh guru dapat memperdalam bahan pelajaran, dan dapat pula 

mengecek bahan yang telah dipelajari. Tugas dan resitasi merangsang 

anak untuk aktif belajar baik secara individual maupun kelompok.55  

k. Metode hafalan  

Secara umum hafalan dapat melestarikan atau mempertahankan 

materi pengetahuan yang di kuasai seseorang. Dalam kenyataannya 

seorang peserta didik yang hafal banyak kaidah, akan memberi kesan 

yang kuat pada memorinya. Melalui hafalan juga, yang tertuang dalam 

bait nazam Alfiyah misalnya, kaidah-kaidah nahwu bisa di kuasai bahkan 

membantu mempermudah penguasaannya. Dalam prosesnya, hendaknya 

diseimbangkan (balancing) antara aspek afektif (hafalan) dan kognitif 

                                                 
55 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 201 
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(pemahaman rasional) dalam proses pengajaran kitab kuning. Metode 

hafalan ini juga menyebabkan peserta didik cepat jenuh terutama di 

pesantren yang menerapkan sistem klasikal. Jika saja terdapat minat 

terhadap hafalan hanya karena motivasi barokah [suatu motivasi yang 

mengarah pada religio-mistis dan sebaliknya], kurang mengarah pada 

keilmuan.56 

Metode hafalan dalam penerapannya juga memiliki kelebihan 

maupun kekurangan dari pelaksanaan metode tersebut. Tetapi, kelebihan 

ataupun kekurangan tersebut dapat kita minimalisir oleh pendidik 

a. Kelebihan  

1) Metode hafalan sangat efektif untuk memelihara daya ingat 

(memorizine).  

2) Santri terhadap materi yang dipelajarinya, karena dapat dilakukan 

baik di dalam maupun di luar kelas.57 Melatih siswa untuk dapat 

berfikir kritis, analisis, aplikatif, dan komprehensif.  

3) Dalam pembelajaran siswa akan lebih giat dan meningkatkan 

minat bacanya melalui hafalan.  

4) Apa yang sudah dihafalkan oleh siswa tidak akan mudah hilang. 

5) Sederhana dan mudah apabila mau belajar dengan cara 

menghafal serta mampu membangkitkan rasa percaya diri siswa. 

                                                 
56 Mujamil Qomar, Pesantren…,Hal.154-155 
57  Tutik Hermawati, Model Memorization Dalam Pembelajaran Sharaf Pada Kelas I 

Marhalah I Madrasah Diniyah Nurul Ummah Putri Prenggan Kotagede Yogyakarta, Skripsi, 

Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010, hal. 18. 
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6) Kyai dalam mengawasi, menilai, membimbing, dan mengetahui 

kualitas santri perindividu sangat maksimal.  

7) Penambahan materi sesuai dengan tingkat kemampuan santri.  

8) Santri benar benar menguasai materi dengan baik.  

9) Santri bisa mengingat dengan baik 

b. Kelemahan  

1) Menghafal secara terus menerus merupakan hal yang monoton, 

dan mudah membosankan.58 

2) Dapat menimbulkan verbalisme.59 

3) Membuat pikiran tidak dinamis dan jauh dari sifat kritis.60 

4)  Cenderung mematikan kreatifitas otak, karena sifat hafalan 

adalah menyamakan persis yang ada dalam pikiran peserta 

didik dengan ilmu yang disajikan.  

5) Secara tidak sadar akan selalu menghubungkan informasi yang 

diterimanya dengan apa yang dihafalkannya, jika tidak, akan 

ditolak.61 

 

Sumadi Suryabrata menjelaskan ada tiga metode belajar yang 

biasa dipakai dengan  metode menghafal, yaitu62:  

                                                 
58 Ibid,. 
59 Ajaran (pandangan) di dunia pendidikan (pengajaran) yang mendidik anak untuk banyak 

menghafal. Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus…, hal.1607 
60 Tutik Hermawati, Model Memorization ..., hal. 18. 
61 Ibid,. Hal 18 
62 Sumadi Suryabrata, Psikologi..., hal. 48 



50 
 

1) Metode Keseluruhan (Ganzelern Method)/ metode G, yaitu 

metode menghafal dengan mengulang-ulang dari awal sampai 

akhir. 

2) Metode Bagian (Teillern Method)/ metode T, yaitu menghafal 

sebagian demi sebagian. 

3) Metode Campuran (VermitteLendern Method)/ metode V, 

yaitu menghafal bagian-bagian yang sukar dahulu, selanjutnya 

dengan metode keseluruhan.  

Sedangkan kelemahan metode menghafal yaitu: 

1) Harus dibarengi usaha untuk memahami apa yang sedang 

dihafalkan. Karena menghafal tanpa memahami akan menjadi 

siasia, dan cenderung mudah lupa.63 

2) Menghafal secara terus menerus merupakan hal yang monoton, 

dan mudah membosankan.64 

3) Dapat menimbulkan verbalisme65. 

4) Membuat pikiran tidak dinamis dan jauh dari sifat kritis.66 

5) Cenderung mematikan kreatifitas otak, karena sifat hafalan 

adalah menyamakan persis yang ada dalam pikiran peserta 

didik dengan ilmu yang disajikan. 

                                                 
63 Ikowiyah, “Pembelajaran Kosakata Bahasa Arab Dengan Metode Menghafal 

(Mahfudzot) Di Mts An-Nawawi Berjan Purworejo”, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2007), hal.11 
64Ibid,. 
65 Ajaran (pandangan) di dunia pendidikan (pengajaran) yang mendidik anak untuk banyak 

menghafal. Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus…, hal.1607 
66 Tutik Hermawati, Model Memorization ..., hal.18. 
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6) Secara tidak sadar akan selalu menghubungkan informasi yang 

diterimanya dengan apa yang dihafalkannya, jika tidak, akan 

ditolak.67 

Metode hafalan yang dimaksud dalam penelitian ini, digunakan 

tidak sebatas sebagai metode saja, namun sampai dalam wilayah teknik 

pembelajaran. Di ruang kelas, sebelum peserta didik menyetorkan 

hafalannya, guru terkadang menyuruh peserta didik mengulangi 

hafalannya bersama-sama dengan suara keras. 

3. Daya Ingat 

Ingatan dalam kamus psikologi di artikan sebagai fungsi mental 

yang komplek untuk mengingat kembali apa yang pernah dialami dan 

dipelajari dan bisa melakukan retention. 68  Retention sendiri memiliki 

makna sebagai penyimpanan dalam ingatan  terhadap sesuatu yang telah 

dipelajari supaya dapat dipakai dalam recall. Recall artinya suatu tipe 

pengembalian ingatan dimana dengan isyarat minimum seseorang dapat 

mengingat kembali pengalaman atau informasi yang dipelajari 

sebelumnya. 

Memori bukan merupakan suatu objek seperti mata, tangan, dan 

organ tubuh lainnya. Memori merupakan suatu abstraksi yang menunjuk 

pada suatu himpunan, ciri-ciri, kegiatan dan keterampilan. 69 Memori 

                                                 
67Ibid,. 
68 Dali Gulo, Kamus Psikologi, Bandung: Tonis, 1982, hal. 156 
69 Tina Afian, Belajar Pengalaman untuk Memori, Jurnal Anima, Vol 17, 2005, hal.26 
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menunjuk pada proses penyimpanan dan pemeliharaan informasi 

sepanjang waktu (maintinginformation overtime).70 

Ingatan juga merupakan proses biologi, yakni informasi diberi 

kode dan di panggil kembali, dalam ingatan terdapat kumpulan reaksi 

elektrokimia yang rumit, yang diaktifkan melalui  saluran indrawi dan 

disimpan dalam jaringan syaraf yang sangat rumit dan unik diseluruh 

bagian otak.71 Santrock dalam bukunya “perkembangan masa hidup jilid 

II” menjelaskan bahwa memoriadalah  unsur perkembangan kognitif, 

yang memuat seluruh situasi yang di dalamnya individu menyimpan 

informasi yang diterima sepajang waktu.72 

Oleh karena itu para ahli psikologi berpendapat bahwa memori 

inilah yang memberikan kepada manusia rasa kesatuan yang menjadi 

setiap pendapat tentang manusia, karena pada saat itu manusia berpikir 

tentang apa artinya manusia.6 Hampir semua aktifitas manusia selalu 

memgunakan aspek kognitif ini, Elliss dan Hunt dalam bukunya Suharnan 

menjelaskan ingatan menjadi sesuatu yang sangat penting didalam proses 

kognitif manusia, karena memori berfungsi untuk mengingat kembali apa 

yang pernah dialami atau dipelajari.73 

Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik suatu kesimpulan, 

ingatan merupakan pembentuk jati diri manusia dan merupakan pembeda 

dari makhluk hidup yang lain, ingatan menjadi jembatan manusia dengan 

                                                 
70 Suharnan, Psikologi Kognitif, Surabaya: Srikandi, 2005, hal. 67 
71 Eric Jensen, Otak Sejuta Gigabyte, Bandung: Kaifa, 2002, hal. 21 
72 John W. Santrock, Perkembangan Masa Hidup jilid 2, Jakarta: Erlangga, 1995, hal. 173 
73Suharnan, Psikologi Kognitif, Surabaya: Srikandi, 2005, hal. 67 
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masa lalu yang berupa pengalaman atau informasikarena dengan memori 

manusia dapat mengingat kembali apa yang telah diterima oleh indera dan 

dengan mengingat pula manusia dapat memperkirakan masa depan. 

Ingatan bukanlah sesuatu hal yang dapat diraba dengan tangan, dilihat 

dengan mata atau menggunakan organ tubuh  yang lain, tetapi ingatan 

merupakan sesuatu yang abstraksi yang sifatnya dinamis dan dapat 

berkembang sejalan dengan informasi yang didapat dan disimpan. 

Suharnan menjelaskan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

ingatan yaitu: 

a. Efek posisi serial(the serial psition effects) 

Sejumlah informasi, item atau objek yang disajikan secara 

berurutan mempengaruhi ingatan seseorang. Item-item atau  objek yang 

berada pada posisi atau urutan bagian awal (depan) dan juga akhir 

(belakang) akan cenderung di ingat lebih baik daripada item-item atau 

objek yang berada di urutan tengah. Informasi atau item-item yang 

terletak dibagian awal akan lebih dulu memasukkan ingatan jangka 

pendek sehingga memungkinkan dilakukan pengulangan didalam pikiran 

secara  memadai untuk kemudian dipindahkan dalam ingatan  jangka 

panjang. Bagi informasi yang terletak di tengah, urutan ketika memasuki 

ingatan jangka pendek bersamaan waktunya dengan proses pengulangan 

informasi dibagian depan, sehingga hanya sedikit kapasitas bagi 

pengulangan kembali informasi yang terletak di tengah, dengan demikian 

informasi tersebut belum sampai dipindahkan  ke ingatan jangka panjang. 
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Dan informasi di akhir bagian masih berada pada ingatan jangka pendek 

pada waktu di-recall. 

b. Keahlian (expertise) 

Orang akan lebih mudah mengingat informasi baru dengan baik 

apabila memiliki latar belakang  pengetahuan yang cukup baik dibidang 

tersebut. 

c. Pemberian kode khusus (encoding specificity) 

Prinsip pemberian kode khusus  adalah seseorang akan mudah 

mengingat kembali suatu peristiwa yang terjadi hanya jika sesuai dengan 

bekas yang ditemukan didalam ingatannya. 

d. Emosi dan efek 

Pertama,”Pollyanna Principles” yaitu suatu informasi yang secara 

emosi menyenangkan biasanya diproses lebih efesien dan tepat daripada 

informasi yang mengandung kesedihan. Kedua, kesamaan suasana hati 

(mood congruence) yaitu ingatan menjadi lebih baik juka bahan yang di 

pelajari sama dengan suasana hati yang berlangsung pada saat itu.74 

De porter dan Hernarcki, dalam Quantum Learning menegaskan 

bahwa informasi akan dapat kita ingat dengan baik apabila informasi 

tersebut dicirikan oleh kualitas ososiasi indera, konteks emosional, 

kualitas yang menonjol atau berbeda, asosiasi yang intens dan kebutuhan 

untuk bertahan hidup.75 

                                                 
74Suharnan, Ibid, hal. 78-82 
75Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, Quantum Learning, Bandung: Kaifa, 2007, hal. 214 
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Ingatan seseorang dipengaruhi oleh tingkat perhatian, minat, daya 

konsentrasi, emosi dan kekelahan. Semakin kuat minat dan atensi maka 

semakin melekat informasi yang diterima. Emosi yang menyenangkan 

atau menyedihkan mempunyai kontribusi dalam daya ingat seseorang 

terhadap suatu peristiwa. Douglas menjelaskan bahwa perhatian 

merupakan proses penting dari sistem daya ingat dan ada tiga hal yang 

mempengaruhi perhatian saat proses mengingat yaitu kekuatan dari luar, 

informasi dan kemauan.76 Kekuatan dari luar sendiri terdiri dari empat 

golongan : 

1) Keadaan mental dan fisik, jika berada dalam keadaan pikiran yang 

positif, senag, akan mudah mengingat informasi baru dibandingkan 

jika dalam keadaan lelah, negatif dan tertekan. 

2) Lingkungan sosial, kehadiran orang lain seringkali dapat memotivasi 

untuk berusaha lebih keras mengingat daripada kalau seorang diri. 

3) Lingkungan fisik, banyak orang yang dapat merasakan bahwa belajar 

akan lebih baik kalau dilakukan diluar ruangan atau sambil 

mendengarkan musik tertentu, benba,  tanda atau pola penglihatan 

tertentu dapat menggerakkan memori lebih baik daripada lainnya. 

4) Keterbatasan mental, banyaknya informasi dan caranya ditampilkan 

mempengaruhi seberapa efektifitasnya memori untuk menanganinya.77 

                                                 
76Douglas J. Herman, Daya Ingat Super, Jakarta: Pustaka Delaprasata, 1996, hal. 9 
77 Martina w. Nasrun, Gampang Ingat di Usia Senja, Novartis. Com, di akses pada tanggal 

25 Juni 2012 
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Menurut Dryden, orang memiliki berbagai kekuatan emosional 

dan emosi berperan penting dalan proses belajar, dan dalam banyak hal, 

emosi adalah kunci bagi sistem memori otak. Muatan emosi 

dipresentasikan dapat berpengaruh besar dalam mempermudah belajar 

dan menyerap informasi serta ide.78Hal ini dibuktikan dengan kondisi 

orang yang depresi tidak dapat memunculkan ide atau berkonsentrasi. 

Dari beberapa pendapat tentang faktorfaktor  yang berpengaruh terhadap 

memori, dapat disimpulkan bahwa kinerja ingatan secara keseluruhan 

disa berada pada rentang kondisi baik ataupun buruk, tergantung pada 

keadaan fisik dan emosi. 

4. Pemahaman 

a) Definisi Pemahaman  

Beberapa definisi tentang pemahaman telah diungkapkan oleh para 

ahli. Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar, misalnya 

peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas 

apa yang dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang 

telah  dicontohkan guru dan menggunakan petunjuk penerapan pada kasus 

lain.79 

Menurut Winkel dan Mukhtar (Sudaryono, 2012: 44), pemahaman 

adalah kemampuan seseorang untuk menangkap makna dan arti dari 

bahan yang dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok 

                                                 
78 Gordon Dryden dan Jeannete, The Learning Revolution, edisi 2, Bandung: Kaifa, 1999, 

hal. 381 
79 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1995). hal:24. 
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dari suatu bacaan atau mengubah data yang disajikan dalam bentuk 

tertentu ke bentuk yang lain.Sementara Benjamin S. Bloom (Anas 

Sudijono, 2009: 50) mengatakan bahwa pemahaman (Comprehension) 

adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu 

setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan kata lain, memahami 

adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa seorang siswa dikatakan 

memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan penjelasan atau 

memberiuraian yang lebih rinci tentang hal yang dia pelajari dengan 

menggunakan bahasanya sendiri. Lebih baik lagi apabila siswa dapat 

memberikan contoh atau mensinergikan apa yang dia pelajari dengan 

permasalahan-permasalahan yang ada di sekitarnya. 

Dalam hal ini, siswa dituntut untuk memahami atau mengerti apa 

yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan, dan dapat 

memanfaatkan isinya tanpa keharusan untuk menghubungkan dengan hal-

hal yang lain. Karena kemampuan siswa pada usia SD masih terbatas, 

tidak harus dituntut untuk dapat mensintesis apa yang dia pelajari. 

b) Tingkatan-Tingkatan dalam Pemahaman  

Pemahaman merupakan salah satu patokan kompetensi yang 

dicapai setelah siswa melakukan kegiatan belajar. Dalam proses 

pembelajaran, setiap individu siswa memiliki kemampuan yang berbeda-

beda dalam memahami apa yang dia pelajari. Ada yang mampu 

memahami materi secara menyeluruh dan ada pula yang sama sekali tidak 



58 
 

dapat mengambil makna dari apa yang telah dia pelajari, sehingga yang 

dicapai hanya sebatas mengetahui. Untuk itulah terdapat tingkatan-

tingkatan dalam memahami. 

Menurut Daryanto (2008: 106) kemampuan pemahaman 

berdasarkan tingkat kepekaan dan derajat penyerapan materi dapat 

dijabarkan ke dalam tiga tingkatan, yaitu:80 

a. Menerjemahkan (translation)  

Pengertian menerjemahkan bisa diartikan sebagai 

pengalihan arti dari bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain. 

Dapat juga dari konsepsi abstrak menjadi suatu model simbolik 

untuk mempermudah orang mempelajarinya. Contohnya dalam 

menerjemahkan Bhineka Tunggal Ika menjadi berbeda-beda tapi 

tetap satu. 

b. Menafsirkan (interpretation) 

Kemampuan ini lebih luas daripada menerjemahkan, ini 

adalah kemampuan untuk mengenal dan memahami. 

Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara menghubungkan 

pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan yang diperoleh 

berikutnya, menghubungkan antara grafik dengan kondisi yang 

dijabarkan sebenarnya, serta membedakan yang pokok dan tidak 

pokok dalam pembahasan.   

c. Mengekstrapolasi (extrapolation) 

                                                 
80 Zuchdi Darmiyati. Strategi Meningkatkan Kemampuan Membaca... Hal. 24.  
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Ekstrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih 

tinggi karena seseorang dituntut  untuk bisa melihat sesuatu 

diblik yang tertulis. Membuat ramalan tentang konsekuensi atau 

memperluas persepsi dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun 

masalahnya. 

c) Evaluasi Pemahaman  

Pembelajaran sebagai salah satu upaya yang dilakukan untuk 

membuat siswa belajar, tentu menuntut adanya kegiatan evaluasi. 

Penilaian dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan (pemahaman) 

siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dalam pembelajaran. 

Penilaian pada proses menjadi hal yang seyogyanya diprioritaskan oleh 

seorang guru. Agar penilaian tidak hanya berorientasi pada hasil, maka 

evaluasi hasil belajar memiliki sasaran ranah-ranah yang terkandung 

dalam tujuan yang diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu:81 

a. Cognitive Domain (Ranah Kognitif), berisi perilaku-perilaku 

yang menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan , 

pengertian, dan keterampilan berpikir.  

b. Affective Domain (Ranah Afektif), berisi perilaku-perilaku yang 

menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, 

apresiasi, dan cara penyesuaian diri.  

                                                 
81Dimiyati dan Mujiono. Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999). 

Hal. 201 
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c. Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor), berisi perilaku-

perilaku yang menekankan aspek keterampilan motorik seperti 

tulisan tangan, mengetik, berenang, dan mengoperasikan mesin.  

Beberapa istilah lain yang juga menggambarkan hal yang sama 

dengan ketiga domain tersebut diantaranya seperti yang diungkapkan oleh 

Ki Hajar Dewantoro, yaitu: cipta, rasa, dan karsa. Selain itu, juga dikenal 

istilah: penalaran, penghayatan, dan pengamalan. Dari setiap ranah 

tersebut dibagi kembali menjadi beberapa kategori dan subkategori yang 

berurutan secara hirarkis (bertingkat), mulai dari tingkah laku yang 

sederhana sampai tingkah laku yang paling kompleks. 

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap pengetahuan dan 

informasi serta pengembangan keterampilan intelektual. Menurut 

Taksonomi Bloom (penggolongan) ranah kognitif ada enam tingkatan, 

yaitu:82 

a) Pengetahuan, merupakan tingkat terendah dari ranah kognitif. 

Menekankan pada proses mental dalam mengingat dan 

mengungkapkan kembali informasi-informasi yang telah siswa 

peroleh secara tepat sesuai dengan apa yang telah mereka 

peroleh sebelumnya. Informasi yang dimaksud berkaitan 

dengan simbol-simbol, terminologi dan peristilahan, fakta- 

fakta, keterampilan dan prinsip-prinsip.  

                                                 
82 Dimiyati dan Mujiono. Belajar dan Pembelajaran.... hal. 202 
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b) Pemahaman (Comprehension), berisikan kemampuan untuk 

memaknai dengan tepat apa yang telah dipelajari tanpa harus 

menerapkannya.   

c) Aplikasi (Application), pada tingkat ini seseorang memiliki 

kemampuan untuk menerapkan gagasan, prosedur, metode, 

rumus, teori sesuai dengan situasi konkrit.  

d) Analisis (Analysis), seseorang akan mampu menganalisis 

informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan 

informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali 

pola atau hubungannya, dan mampu mengenali serta 

membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah kondisi 

yang rumit.  

e) Sintesis (Synthesis), seseorang di tingkat sintesa akan mampu 

menjelaskan struktur atau pola dari sebuah kondisi yang 

sebelumnya tidak terlihat, dan mampu mengenali data atau 

informasi yang harus didapat untuk menghasilkan solusi yang 

dibutuhkan.  

f) Evaluasi (Evaluation), kemampuan untuk memberikan 

penilaian berupa solusi, gagasan, metodologi dengan 

menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk 

memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya. 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap, terdiri dari lima aspek yaitu 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. 
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Sedangkan ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak, ada enam aspek yakni gerakan reflek, 

keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau 

ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan 

interpretatif.  

d) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman  

Pencapaian terhadap tujuan intruksional khusus (TIK) merupakan 

tolak ukur awal dari keberhasilan suatu pembelajaran. Secara prosedural, 

siswa dapat dikatakan berhasil dalam belajar ketika mereka dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan, baik melalui tes-tes yang 

diberikan guru secara langsung dengan tanya jawab atau melalui tes 

sumatif dan tes formatif yang diadakan oleh lembaga pendidikan dengan 

baik. Kategori baik ini dilihat dengan tingkat ketercapaian KKM. Untuk 

itu pasti terdapat hal-hal yang melatarbelakangi keberhasilan belajar 

siswa.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman sekaligus 

keberhasilan belajar siswa ditinjau dari segi kemampuan pendidikan 

adalah sebagai berikut:  

a. Tujuan  

Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai sasaran yang 

akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Perumusan tujuan 

akan mempengaruhi kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru 

sekaligus mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Dalam hal ini 
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tujuan yang dimaksud adalah pembuatan Tujuan Intruksional 

Khusus (TIK) oleh guru yang berpedoman pada Tujuan 

Intruksional Umum (TIU). Penulisan Tujuan Intruksional Khusus 

(TIK) ini dinilai sangat penting dalam proses belajar mengajar, 

dengan alasan:83 

a) Membatasi tugas dan menghilangkan segala kekaburan 

dan kesulitan di dalam pembelajaran.  

b) Menjamin dilaksanakannya proses pengukuran dan 

penilaian yang tepat dalam menetapkan kualitas dan 

efektifitas pengalaman belajar siswa.  

c) Dapat membantu guru dalam menentukan strategi yang 

optimal untuk keberhasilan belajar.  

d) Berfungsi sebagai rangkuman pelajaran yang akan 

diberikan sekaligus pedoman awal dalam belajar.  

b. Guru  

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah 

ilmu pengetahuan pada peserta didik disekolah. Guru adalah orang 

yang berpengalaman dalam bidang profesinya. Di dalam satu kelas 

peserta didik satu berbeda dengan lainya, untuk itu setiap individu 

berbeda pula keberhasilan belajarnya.  

Dalam keadaan yang demikian ini seorang guru dituntut 

untuk memberikan suatu pendekatan atau belajar yang sesuai 

                                                 
83 Ivor K Davies. Pengelolaan Belajar.... Hal. 96. 
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dengan keadaan peserta didik, sehingga semua peserta didik akan 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.84 

c. Peserta didik  

Peserta didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke 

sekolah untuk belajar bersama guru dan teman sebayanya. Mereka 

memiliki latar belakang yang berbeda, bakat, minat dan potensi 

yang berbeda pula. Sehingga dalam satu kelas pasti terdiri dari 

peserta didik yang bervariasi karakteristik dan kepribadiannya.   

Hal ini berakibat pada berbeda pula cara penyerapan materi 

atau tingkat pemahaman setiap peserta didik.  Dengan demikian 

dapat diketahui bahwa peserta didik adalah unsur manusiawi yang 

mempengaruhi kegiatan belajar mengajar sekaligus hasil belajar 

atau pemahaman peserta didik.85 

d. Kegiatan pengajaran  

Kegiatan pengajaran adalah proses terjadinya interaksi 

antara guru dengan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. 

Kegiatan pengajaran ini merujuk pada proses pembelajaran yang 

diciptakan guru dan sangat dipengaruhi oleh bagaimana 

keterampilan guru dalam mengolah kelas. Komponen-komponen 

tersebut meliputi: pemilihan strategi pembelajaran, penggunaan 

media dan sumber belajar, pembawaan guru, dan sarana prasarana 

                                                 
84 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaini. Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1996) Hal. 126. 
85 Syaiful Bahri Djamarah. Strategi Belajar .... Hal. 129. 
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pendukung. Kesemuanya itu akan sangat menentukan  kualitas 

belajar siswa. Dimana hal-hal tersebut jika dipilih dan digunakan 

secara tepat, maka akan menciptakan suasana belajar yang 

PAKEMI (Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif Menyenangkan dan 

Inovatif). 

e. Suasana evaluasi  

Keadaan kelas yang tenang, aman dan disiplin juga 

berpengaruh terhadap tingkat pemahaman peserta didik pada 

materi (soal) ujian yang sedang mereka kerjakan. Hal itu berkaitan 

dengan konsentrasi dan kenyamanan siswa. Mempengaruhi 

bagaimana siswa memahami soal berarti pula mempengaruhi 

jawaban yang diberikan siswa. Jika hasil belajar siswa tinggi, 

maka tingkat keberhasilan proses belajar mengajar akan tinggi 

pula.  

f. Bahan dan alat evaluasi  

Bahan dan alat evaluasi adalah salah satu komponen yang 

terdapat dalam kurikulum yang digunakan untuk mengukur 

pemahaman siswa. Alat evaluasi meliputi cara-cara dalam 

menyajikan bahan evaluasi, misalnya dengan memberikan butir 

soal bentuk benar-salah (true-false), pilihan ganda (multiple-

choice), menjodohkan (matching), melengkapi (completation), dan 

essay. Dalam penggunaannya, guru tidak harus memilih hanya 
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satu alat evaluasi tetapi bisa menggabungkan lebih dari satu alat 

evaluasi.  

Penguasaan secara penuh (pemahaman) siswa tergantung 

pula pada bahan evaluasi atau soal yang di berikan guru kepada 

siswa. Jika siswa telah mampu mengerjakan atau menjawab bahan 

evaluasi dengan baik, maka siswa dapat dikatakana paham 

terhadap materi yang telah diberikan. 

Faktor lain yang mempengaruhi pemahaman atau 

keberhasilan belajar siswa adalah sebagai berikut:  

a. Faktor internal (dari diri sendiri)  

a) Faktor jasmaniah (fisiologi) meliputi: keadaan panca 

indera yang sehat tidak mengalami cacat (gangguan) 

tubuh, sakit atau perkembangan yang tidak sempurna.  

b) Faktor psikologis, meliputi: keintelektualan 

(kecerdasan), minat, bakat, dan potensi prestasi yang 

di miliki.  

c) Faktor pematangan fisik atau psikis.  

b. Faktor eksternal (dari luar diri)  

a) Faktor sosial meliputi: lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, lingkungan kelompok, dan 

lingkungan masyarakat.  

b) Faktor budaya meliputi: adat istiadat, ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan kesenian.  
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c) Faktor lingkungan fisik meliputi: fasilitas rumah 

dan sekolah. 

d) Faktor lingkungan spiritual (keagamaan). 

 

5. Santri 

a) Pengertian Santri  

Santri adalah orang yang berpegang teguh dengan Al-Qur’an dan 

mengikuti sunnah Rasul SAW serta teguh pendirian. Ini adalah arti 

dengan bersandar sejarah dan kenyataan yang tidak dapat diganti dan 

diubah selama-lamanya. Santri secara umum adalah sebutan bagi 

seseorang yang mengikuti pendidikan Ilmu Agama Islam di suatu tempat 

yang dinamakan Pesantren, biasanya menetap di tempat tersebut hingga 

pendidikannya selesai. Menurut bahasa, istilah santri berasal dari bahasa 

Sanskerta, shastri yang memiliki akar kata yang sama dengan kata sastra 

yang berarti kitab suci, agama dan pengetahuan.86 

Seperti contoh ada suatu pendapat yang mengatakan makna santri 

adalah bahasa serapan dari bahasa Inggris yang berasal dari dua suku kata 

yaitu sun dan three yang artinya tiga matahari. Matahari adalah tiga titik 

pusat tata surya berupa pola berisi gas yang mendatangkan terang dan 

panas pada bumi pada siang hari. Seperti kita ketahui matahari adalah 

sumber energi tanpa batas, matahari pula sumber kehidupan bagi seluruh 

tumbuhan dan semuanya dilakukan secara ikhlas oleh matahari. Namun 

                                                 
86  Ferry Efendi, Makhfudli, Teori dan Praktik dalam Keperawatan, (Jakarta: Salemba 

Medika, 2009), hal. 313 
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maksud tiga matahari dalam kata sunthree adalah tiga keseharusan yang 

dipunyai oleh seorang santri yaitu Iman, Islam dan Ihsan dipelajari 

dipesantren menjadi seseorang santri yang dapat beriman kepada Allah 

secara sungguh-sungguh berpegang teguh kepada aturan Islam, serta 

dapat berbuat ihsan kepada sesama.  

Tetapi para ahli ilmuan tidak sependapat dan saling berbeda 

pendapat mengenai tentang pengertian santri. Ada yang menyebut, santri 

diambil dari bahasa “tamil” yang berarti “guru mengaji” ini adalah 

pendapat Prof. Dr. Zamakhsyari Dhofier yang mengutip pendapat Prof. 

Johns. Ada juga yang menilai kata santri berasal dari kata india shastri 

yang berarti “orang yang memiliki pengetahuan tentang kitab suci” ini 

adalah pendapat C.C Berg.87 

Selaras dengan Berg, Cliford Geertz menduga, bahwa pengertian 

santri bersal dari bahasa sangsekerta ”shastri”, yang berarti ilmuan hindu 

yang pandai menulis, yang dalaam pemakaaiaan bahasa modern memiliki 

arti yang sempit dan arti yang luas.88 Dalam arti sempit, ialah seorang 

pelajar yang belajar disekolah agama atau yang biasa disebut pondok 

pesantren, sedang dalam arti yang lebih luas, santri mengacu pada bagian 

anggota penduduk jawa yang menganut Islam dengan sungguh-sungguh, 

yang bersembahyang ke masjid pada hari jum’at, dan sebagainya. 

Sedangkan Soegarda Poerbakawatja menyatakan bahwa tradisi 

pesantren itu bukan berasal dan sistem pendidikan Islam di Mekkah, 

                                                 
87 Prof. Dr. Jihns, Pengertian Santri,...1992, hal. 242 
88 C.C Berg. Arti Santri,...1994, hal. 132 
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melainkan dari Hindu dengan melihat seluruh sistem pendidikan bersifat 

agama, guru tidak mendapat gaji, penghormatan yang besar terhadap guru 

dari para murid yng keluar meminta-minta diluar lingkungan pondok. 

Juga letak pesantren yang didirikan diluar kota dapat dijadikan alasan 

untuk membuktikan asal-usul pesantren dari Hindu dan pendapat serupa 

dikemukakan oleh Van Bruinessen.89 

Selain itu, Nurkulis Madjid menyakini bahwa kata santri berasal 

dari kata Cantrik (bahasa sangkekerta atau jawa), yang berarti orang yang 

selalu mengikuti guru. Sedang versi yang lain mengangap kata “santri” 

sebagai gabungan antara kata “saint” sebaagai gabungan antara kata 

“saint” (manusia baik) dan kata “tra” (suka menolong). Sehingga kata 

pesantren dapat berarti tempat pendidikan manusia baik-baik.90 

Dalam praktik bahasa sehari-hari, istilah “santri” pun memiliki 

devariasi yang banyak. Artinya, pengertian atau pembuatan kata santri 

masih suka-suka alias menyisakan pertanyaan yang lebih jauh. Santri apa, 

yang mana dan bagaimana? Sebagai contoh ada istilah santri profesi, dan 

ada santri kultur. Santri Profesi adalah mereka yang menempuh 

pendidikan ataau setidaknya memiliki hubungan darah dengan pesantren. 

Sedangkan “Santri Kultur” adalah gelar santri yang disandangkan 

berdasarkan budaya yang berlaku dalam kehidupan masyarakat. Dengan 

kata lain, bisa saja orang yang sudah mondok di pesantren tidak disebut 

                                                 
89 Van Bruinessen, Pengertian Ilmu,... 1990, hal. 96 
90 Nurkulis Madjid, Pengertian Ilmu Islam,... 1991, hal. 72 
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santri, perilakunya buruk. Dan sebaliknya, orang yang tidak pernah 

mondok di pesantren biasa disebut santri karena perilakunya baik.91 

Dari segi metode dan materi pendidikan, kata “santri” pun dapat 

dibagi menjadi dua. Ada “Santri Modern” dan ada “santri Tradisional”, 

seperti halnya juga ada pondok modern dan ada juga pondok tradisional. 

Sedang daari segi tempat belajarnya, ada istilah “santri kalong” dan 

“santri mukim”. Santri kalong adalah orang yang berada di sekitar 

pesantren yang ingin menumpang belajar di pondok pada waktu-waktu 

tertentu tanpa tinggal diasrama pesantren. Sedangkan santri mukim ialaah 

santri yang menuntut ilmu di pesantren dan tinggal di asrama pesantren 

(kobong).92 

Selain itu, beberapa sumber menyebutkan bahwa kata santri hanya 

berasal dari empat huruf, yang antara lain terdiri dari sun, nun, ra. Dan 

dari segi pemaknaan pun memiliki beberapa perbedaan sebagaimana 

berikut:93 

Sin : Satrul al-aurah (penutup aurat)  

Nun : Naibul ulama’ (wakil dari ulama’)  

Ta’ : Tarku al-mas’hi (meninggalkan kemaksiatan)  

Ra, : Raisul ummah (pemimpin umat)  

Bahkan, yang lainnya malah menyebutkan bahwa kata santri 

sebagai sebuah singkatan dari bahasa indonesia. Yang kepanjagannya 

                                                 
91 Zamkhasyari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta : Mizen, Cet II, 1992), hal. 36 
92 Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam, (Surabaya : Al-Ikhlas, 1993), hal. 234 
93 Binti Maunah, Tradisi Intelektual Santri, (Yogyakarta: TERAS, 2009), hal. 17 
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tidak jauh beda dengan apa yang apa yang telah dikemukakan di atas. 

Sebagai berikut:  

S :Satir al-‘uyub wa  al-aurat, artinya menutup aib dan aurat. 

Yakni aib sendiri maupun orang lain.  

A : Aminun fil amanah, artinya bisa di percaya dalam mengemban 

amanat.  

N : Nafi al-‘ilmi, artinya bermanfaat ilmunya. Dan inilah yang 

sangat diidamkan oleh semua oleh semua santri. Ketika ia telah 

melalui masa-masa menimba ilmu pasti hrapan akhirnya adalah 

mampu mengamalkan ilmu tersebut.  

T : Taril al-maksiat, artinya meninggalkan maksiat.  

R : Ridho bi masyiatillah, artinya ridho dengan apa yang diberikan 

Allah.  

I : Iklasun fi jami’ al-af’al, artinya ikhlas dalam setiap perbutan.94 

 

C. Faktor Penghambat dan Pendukung Pembelajaran Kitab Kuning.  

Dalam mencapai tujuan tersebut, ada beberapa faktor yang perlu 

diperhatikan, yaitu faktor pendukung dan penghambat dalam 

pembelajaran kitab kuning. Faktor-faktor tersebut meliputi santri, kyai, 

sarana prasarana, materi, metode, motivasi, niat  

1. Kyai 

Keberadaan kyai dalam pondok pesantren adalah sebagai berikut:  

                                                 
94 Ibid,. Hal. 17-18 
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a. Uswatul Hasanah (suri tauladan yang baik) bagi santrinya  

Dalam sebuah pesantren tingkah laku seorang kyai sangat 

mempengarui terhadap peserta didiknya, jika prilaku kyai tersebut 

baik maka santri tersebut akan mengikuti baik. Sebagai kyai harus 

bisa menempatkan dirinya sebagi sosok teladan yang baik. Karena 

kyailah sebagai penerus dari Rusululloh.  

Dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab dijelaskan sebagai berikut : 

رح اللَّاح كح  ذحكح وْمح الآخِرح وح انح ي حرْجُو اللَّاح وحالْي ح نْ كح نحةٌ لِمح سح انح لحكُمْ فِ رحسُولِ اللَّاِ أُسْوحةٌ حح دْ كح  ثِيراًلحقح

Artinya : sesungguhnya telah ada pada diri Rosululloh itu 

suri tauladan yang baik bagimu, yaitu orang orang yang 

mengharap rahmat Allah dan hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah SWT (Q.S. Al- Ahzab:21).32 

 

b. Ikhlas dalam mengemban sebagai pengajar   

Dalam sebuah pesantren seorang kyai ketika mengajar harus 

mempunyai tujuan yang mulia, semata mata untuk mencari ridho 

Allah SWT.   

لِ  دِينحةِ رحجُلٌ يحسْعحى قحالح يَح ق حوْمِ اتابِعُوا الْمُرْسح اءح مِنْ أحقْصحى الْمح  يح وحجح

Artinya : Dan datanglah seorang laki laki dari ujung kota 

dengan bersegera, ia berkata: wahai kaumku ikutilah utusan 

utusan itu, ikutilah orang yang tidak meminta upah kepadam, 

dan dialah orang-orang yang mendapat petunjuk.(Q.S.Yasin: 

20 – 21 )95 

c. Pemegang amanat dalam menyampaikan ilmu  

Kyai adalah orang yang telah dititipi ilmu oleh Allah SWT. 

sesunguhnya semua yang ada di muka bumi ini adalah sebagai 

                                                 
95Ibid., Al-Qur’an dan Terjemahannya, hal 44 
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titipan Allah SWT, diantaranya ilmu. Ilmu dititipkan kepada orang-

orang tertentu yang telah dipilih Allah SWT sebagai amanah dan 

disuruh untuk menyampaikan kepada seluruh manusia yang ada di 

muka bumi ini.   

Dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa dijelaskan sebagai berikut: 

مْتُمْ ب حيْح النااسِ أحنْ تَحْكُمُوا بِِلْعحدْلِ إِنا إِنا اللَّاح يَحْمُركُُمْ أحنْ تُ ؤحدُّوا الأمح  كح إِذحا حح ا وح تِ إِلَح أحهْلِهح انَّح

يعًا بحصِيراً انح سَحِ ا يحعِظُكُمْ بهِِ إِنا اللَّاح كح  اللَّاح نعِِما

Artinya: sesungguhnya Alloh menyuruh kamu untuk 

menyampaikan amanat kepada orang yang berhak 

menerimanya, dan apabila disuruh menetapkan hukum di 

antara manusia maka tetapkanlah dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaikbaiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Alloh maha 

mendengar lagi maha melihat (Q.S. -An-Nisaa: 58). 96 

 

2. Santri   

Santri adalah sebagai peserta didik. Dalam sebuah pesantren, santri 

atau peserta didik tidak lain bertujuan hanya untuk mencari ilmu. Supaya 

tujuan tersebut tercapai dengan mudah dan baik, maka harus mempunyai 

dasar yang kuat. Dijelaskan dalam kitab Alala, yaitu:  

 الَاَ لاَ تىالُ الْعِلْمَ الِاَ بِستةٍَ          سَاوُبِيكَ عَهْ مَجمىْعهَاببيَانِ    

 

 أسْتاَدٍوَطُىلِِ زَمَانِ ذكَُاٍءٍ وَحِرْصٍ وَاصْطِبَارٍوَبلُْغةٍ    وَإرِْشَادِ           

Penjelasannya: tidak akan berhasil seorang yang mencari ilmu 

kecuali mempunyai 6 perkara yaitu: limpat (mempunyai akal yang 

                                                 
96Ibid.,hal 87 
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sempurna), lobo (senang dengan pelajaran) sobar (sabar dengan cobaan), 

ono sangune (mempunyai bekal yang cukup), lan piwulange guru (ada 

guru yang mengajar/membimbing), suwe mangsane (waktu yang lama).97 

3. Niat  

 قصد الشيء مقترنابفعله

“Menyengaja sesuatu di sertai dengan perbuatan itu”98 

Niat menjadi akar utama dalam melakukan segala sesuatu. Untuk 

mencapai tujuan yang hakiki maka harus dilandasi niat yang tulus terlebih 

dahulu. Orang melakukan suatu pekerjaan jika tidak dilandasi niat yang 

tulus maka tidak akan pernah mendapatkan nilai yang baik.  

4. Sarana Prasarana   

Pendidikan agama sebagai pendidikan lainnya juga membutuhkan 

sarana dan fasilitas. Bila di sekolah membutuhkan laboratorium maka 

pendidikan agama/di pesantren juga harus mempunyainya. Namum 

laboratorium yang ada di pondok pesantren harus dilengkapi dengan 

sarana dan fasilitas yang membawa perserta didik untuk lebih menghayati 

agama, misalkan video yang bernafaskan keagamaan, musik dan 

nyanyian, syair, puisi keagamaan, dan lain sebagainya yang merangsang 

emosional keberagamaanpeserta didik.99 

                                                 
97 Bin Muhammad Ahmad, Alala, (Surabaya: Darul Ilmi), hal. 1 
98 Ahmad Bin Khasan, Fathul Qorib Mujib, (Surabaya: Darul Ilmi), hal. 4 
99 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 40 
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5. Materi  

Materi dalam pesantren dominan menggunakan bahasa arab dan 

fiqh. Pengetahuan yang diutamakan dalam bahasa arab adalah ilmu alat 

seperti, nahwu dan shorof, sedangkan fiqh membahas tentang syariat-

syariat yang behubungan dengan Alloh, dan hubungan dengan manusia.  

6. Motivasi  

Motivasi merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. 

Peranan yang khas adalah dalam hal menumbuhkan gairah, merasa senang 

dan semangat untuk belajar. Siswa yang mempunyai motivasi yang kuat, 

akan mempunyai banyak enegi belajar. Ibarat orang yang menghadiri 

suatu ceramah, tetapi tidak tertarik dengan materi yang diceramahkan, 

maka tika akan mencamkan, apalagi mencatat materi tersebut. 100 Maka 

peran motivasi di dalam sebuah pembelajaran sangat besar. 

D. Penelitian Terdahulu.  

Penulis menggunakan beberapa jurnal penelitian terdahulu sebagai 

salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian. Hal ini ditujukan 

agar dapat memperkaya teori dalam mengkaji penelitian. Penulis tidak 

menemukan penelitian terdahulu dengan judul yang sama dengan judul 

penelitian yang penulis sedang lakukan. Adapun berikut penulis akan 

mendeskripsikan beberapa penelitian yang ada relevansinya dengan judul 

peneliti antara lain: 

                                                 
100 Sardiman, Interaksi Motivasi Dan Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1986), hal 75. 
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1) Metode Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Daarun 

Nahdhah Thawalib Bangkinang, Penulis Ali Akbar dan 

Hidayatullah Ismail, tahun 2018; Hasil Penelitian :Proses belajar 

mengajar kitab kuning di pesantren menggunakan pendekatan tradisional, 

praktis, simple dan aplikatif. Adapun metode yang diterapkan di 

pesantren adalah metode klasikal.101  

2) Transformasi corak edukasi dalam sistem pendidikan pesantren, 

dari pola tradisi ke pola modern, Jurnal pendidikan agama islam-

ta’lim 9.2 (2011): 95-112. Penulis Ahmad Syamsu Rizal, tahun 2011; 

Teknik Metode Hafalan Dalam Meningkatkan Pemahaman Santri 

Terhadap Kitab Alfiyah  Ibnu Malik di Pondok Pesantren Riyadlotul 

‘Uqul Nampudadi Petanahan Kebumen terdiri dari dua tahapan yaitu 

tahap persiapan dan tahap berulang-ulang.102 

3) Syawir Pesantren Sebagai Metode Pembelajaran Kitab Kuning Di 

Pondok Pesantren Manbaul Hikam Desa Putat, Kecamatan 

Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Penulis Rani 

Rakhmawati, tahun 2016; Syawir merupakan suatu kegiatan yang telah 

diwariskan dalam kebudayaan pendidikan pondok pesantren. Syawir 

digunakan sebagai salah satu metode pembelajaran kitab kuning di 

pondok pesantren. Srtikel ini mengupas tentang pelaksanaan tradisi 

syawir sebagai kegiatan ekstrakurikuler penunjang pendalaman kitab 

                                                 
101Ali Akbar and Hidayatullah Ismail, Metode Pembelajaran Kitab Kuning Di Pondok 

Pesantren Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang, Al-Fikra 17.1 (2018) hal: 21-32. 
102Ahmad Syamsu Rizal. "Transformasi corak edukasi dalam sistem pendidikan pesantren, 

dari pola tradisi ke pola modern." Jurnal pendidikan agama islam-ta’lim 9.2 (2011) hal: 95-112. 
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kuning pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan ruang 

lingkup pendidikan pesantren yang memiliki ciri khas tertentu dengan 

penyajian pelestarian kitab kuning.103 

4) "Implementasi Manajemen Kurikulum pada Madrasah Diniyah Al-

Aziz Pondok Pesantren Nurul Buda II Kabupaten Sleman DI 

Yogyakarta.". Penulis Ali Khudrin, Tahun 2008; Untuk melihat 

pelaksanaan kurikulum, pihak manajemenjuga melakukan langkah 

evaluasi yang menyangkut semua program yang telah disepakati untuk 

dilaksanakan terutama berkaitan dengan perbaikan kinerja selanjutnya. 

Namun demikian, hasil dari evaluasi program belum dapat ditindaklanjuti 

secara maksimal sehingga nampak programnya belum berjalan sesuai 

dengan perencanaan awal.104 

5) Metode Pengajaran Nahwu Shorof; ber-Kaca dari Pengalaman 

Pesantren. Penulis Limas Dodi’, tahun 2013; Metode pengajaran ilmu 

nahwu shorof yakni tidak lepas dari sistem tradisional. Adapun sistem 

tradisional adalah berangkat dari pola pengajaran sorogan, bandongan 

dan wetonan dalam mengkaji kitab-kitab agama yang ditulis oleh para 

ulama abad pertengahan dan kitab-kitab ini dikenal istilah kitab kuning. 

Metode pengajaran ilmu nahwu shorof tidak lepas dari sistem tradisional 

yaitu berngkat dari pola pengajaran yang sederhana sejak semula 

                                                 
103 Rani Rakhmawati and Departemen Antropologi. "Syawir pesantren sebagai metode 

pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren Manbaul Hikam Desa Putat, Kecamatan 

Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur." AntroUnairdotNet 5.2 (2016): 349-360. 
104 Ali Khudrin, "Implementasi Manajemen Kurikulum pada Madrasah Diniyah Al-Aziz 

Pondok Pesantren Nurul Buda II Kabupaten Sleman DI Yogyakarta." Analisa: Journal of Social 

Science and Religion 15.02 (2008): 19-34. 
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timbulnya, yakni pengajaran sorogan, bandongan dan wetonan. Selain itu 

ada pula metode hafalan dan ada pula yang menggunakan metode 

musyawarah.105 

6) Pembelajaran Kitab Kuning dengan Pendekatan Contextual 

Teaching and Learning di MTs Manahijul Huda Ngagel-Dukuhseti-

Pati. Diss. IAIN Walisongo. Penulis Eko Setiyawan, tahun 

2010;Proses pembelajaran Kitab Kuning dengan pendekatan Contextrual 

Teaching and Learning (CTL) di MTs Manahijul Huda Ngagel dimulai 

sejak diberlakukanya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 

karena pembelajaran kontekstual dianggap lebih menarik dan 

meningkatkan respon serta minat dalam pembelajaran.106 

7) Analisis dan Implementasi Aplikasi Penerjemah dan Penambah 

Harakat Kitab Klasik/Kitab Kuning. Penulis Aulia Faqih Rifa’i, 

tahun 2013; Dari pengujian menggunakan yaitu kitab Bidayatul Hidayah 

(Tasawuf) karangan Imam Ghazali, kitab Arba'in Nawawi (Hadits) 

karangan Imam Nawawi Al-Bantani  dan kitab Safinatunnajah (fiqih) 

karangan Syaikh Salim bin Aamir al Hadromi dengan dua model cetakan 

yaitu cetakan baru dengan font komputer dan cetakan lama tulis tangan. 

Dari pengujian ini diperoleh nilai 90% untuk kitab klasik cetakan terbaru 

                                                 
105  Limas Dodi, Metode Pengajaran Nahwu Shorof; ber-Kaca dari Pengalaman 

Pesantren, Tafáqquh: Jurnal Penelitian Dan Kajian Keislaman 1.1 (2013): 100-122 
106 Eko Setiyawan, Pembelajaran Kitab Kuning dengan Pendekatan Contextual Teaching 

and Learning di MTs Manahijul Huda Ngagel-Dukuhseti-Pati. Diss. IAIN Walisongo, 2010. 
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menggunakan font komputer dan 70% untuk kitab klasik cetakan lama 

atau yang menggunakan font tulisan tangan bukan font komputer.107 

8) Model-Model Pengembangan Kajian Kitab Kuning Di Pondok 

Pesantren.Jurnal Ilmu Tarbiyah At-Tajdi 12.1 (2012). Penulis 

Muhammad Thoriqussu’u, tahun 2012; Pelaksanaan pengajaran kitab 

ini secara bertahap, dari kurikulum tingkat dasar yang mengajarkan 

kitab-kitab sederhana, kemudian tingkat lanjutan, dan takhassus. Dalam 

pengajaran ini dipergunakan berbagai metode disertai dengan model 

dalam pengembangan kajian kitab kuning, antara lain: hafalan, sorogan, 

weton atau bandongan, mudzakarah dan majlis ta’lim.108 

9) Implementasi Hafalan Dengan Metode Angka Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Kitab Kuning Di Ma’had Qudsiyyah Kudus. Diss. 

STAIN Kudus. Penulis Moh. Anwar Yasfin, tahun 2017; Dari hasil 

observasi di lapangan penulis juga menemukan adanya kendala proses 

hafalan. Beberapa kendala yang dihadapi dalam proses Hafalan metode 

angka di Ma’had Qudsiyyah Kudus ini diantaranya adalah penguasaan 

metode hafalan sistem angka guru tidak merata, problemsarana untuk 

mendukung keberhasilan hafalan tidak terselesaikan, kurangnya evaluasi 

terhadap program hafalan ini, baik terhadap guru maupun terhadap santri, 

                                                 
107 Aulia Faqih Rifa’i, "Analisis dan Implementasi Aplikasi Penerjemah dan Penambah 

Harakat Kitab Klasik/ Kitab Kuning." Jurnal Kaunia, Vol 9 (2) (2013): 85-95. 
108 Muhammad Thoriqussu’ud, "Model-Model Pengembangan Kajian Kitab Kuning Di 

Pondok Pesantren." Jurnal Ilmu Tarbiyah At-Tajdi 12. 1 (2012). 
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dan santri kurang fokus pada hafalan karena terlalu banyak materi dan 

mapel lain yang juga menjadi kewajiban santri.109 

10) Hubungan daya ingat jangka pendek dan kecerdasan dengan 

kecepatan menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Krapyak 

Yogyakarta. Penulis Setiyo Purwanto, tahun 2007; Dengan 

bertambahnya umur, seorang mengembangkan cara yang lebih mahir 

untuk mengingat sehingga lebih mampu mengolah masukan baru. Salah 

satu ciri khas dari perkembangan intelektual ialah bertambahnya 

kemampuan untuk memonitor dan mengarahkan proses berfikirnya 

sendiri, mulai dari memusatkan pada sesuatu, menyimpan informasi di 

ingatan jangka pendek dan menggali ingatan jangka panjang. Berdasar 

rumusan permasalahan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi tentang kecepatan menghafal Al-Qur’an ditinjau 

dari daya ingat jangka pendek. Alat Peterson & Peterson (Matlia, 

1998).110 

 

 

 

 

 

                                                 
109 Anwar Yasfin, Moh. Implementasi Hafalan Dengan Metode Angka Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Kitab Kuning Di Ma’had Qudsiyyah Kudus. Diss. STAIN Kudus, 

2017. 
110  Setiyo Purwanto, "Hubungan daya ingat jangka pendek dan kecerdasan dengan 

kecepatan menghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta." (2007). 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Ali Akbar dan 

Hidayatullah 

Ismail 

Metode Pembelajaran 

Kitab Kuning di Pondok 

Pesantren Daarun Nahdhah 

Thawalib Bangkinang 

(2018) 

Proses belajar mengajar 

kitab kuning di pesantren 

menggunakan pendekatan 

tradisional, praktis, simple 

dan aplikatif. Adapun 

metode yang diterapkan di 

pesantren adalah metode 

klasikal 

2 Ahmad Syamsu 

Rizal 

"Transformasi corak 

edukasi dalam sistem 

pendidikan pesantren, dari 

pola tradisi ke pola 

modern." Jurnal 

pendidikan agama islam-

ta’lim 9.2 (2011): 95-112. 

 

Teknik Metode Hafalan 

Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Santri 

Terhadap Kitab Alfiyah  

Ibnu Malik di Pondok 

Pesantren Riyadlotul 

‘Uqul Nampudadi 

Petanahan Kebumen 

terdiri dari dua tahapan 

yaitu tahap persiapan dan 

tahap berulang-ulang. 

3 Rani Rakhmawati Syawir Pesantren Sebagai 

Metode Pembelajaran 

Kitab Kuning Di Pondok 

Pesantren Manbaul Hikam 

Desa Putat, Kecamatan 

Tanggulangin, Kabupaten 

Sidoarjo, Jawa Timur 

(2016) 

Syawir merupakan suatu 

kegiatan yang telah 

diwariskan dalam 

kebudayaan pendidikan 

pondok pesantren. Syawir 

digunakan sebagai salah 

satu metode pembelajaran 

kitab kuning di pondok 

pesantren. Srtikel ini 

mengupas tentang 

pelaksanaan tradisi syawir 

sebagai kegiatan 

ekstrakurikuler penunjang 

pendalaman kitab kuning 

pesantren. Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menggambarkan ruang 

lingkup pendidikan 

pesantren yang memiliki 

ciri khas tertentu dengan 

penyajian pelestarian kitab 

kuning. 

4 Ali  Khudrin, "Implementasi Manajemen 

Kurikulum pada Madrasah 

Diniyah Al-Aziz Pondok 

Untuk melihat pelaksanaan 

kurikulum, pihak 

manajemenjuga melakukan 
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Pesantren Nurul Buda II 

Kabupaten Sleman DI 

Yogyakarta." Analisa: 

Journal of Social Science 

and Religion 15.02 (2008): 

19-34. 

 

langkah evaluasi yang 

menyangkut semua 

program yang telah 

disepakati untuk 

dilaksanakan terutama 

berkaitan dengan perbaikan 

kinerja selanjutnya. Namun 

demikian, hasil dari 

evaluasi program belum 

dapat ditindaklanjuti secara 

maksimal sehingga 

nampak programnya belum 

berjalan sesuai dengan  

perencanaan awal 

5 Limas Dodi’ "Metode Pengajaran 

Nahwu Shorof; ber-Kaca 

dari Pengalaman 

Pesantren." Tafáqquh: 

Jurnal Penelitian Dan 

Kajian Keislaman 1.1 

(2013): 100-122. 

 

Metode pengajaran ilmu 

nahwu shorof yakni tidak 

lepas dari sistem 

tradisional. Adapun sistem 

tradisional adalah 

berangkat dari pola 

pengajaran sorogan, 

bandongan dan wetonan 

dalam mengkaji kitab-

kitab agama yang ditulis 

oleh para ulama abad 

pertengahan dan kitab-

kitab ini dikenal istilah 

kitab kuning. Metode 

pengajaran ilmu nahwu 

shorof tiak lepas dari 

sistem tradisional yaitu 

berngkat dari pola 

pengajaran yang 

sederhana sejak semula 

timbulnya, yakni 

pengajaran sorogan, 

bandongan dan wetonan. 

Selain itu ada pula metode 

hafalan dan ada pula yang 

menggunakan metode 

musyawarah. 

6 Eko Setiyawan Pembelajaran Kitab 

Kuning dengan Pendekatan 

Contextual Teaching and 

Learning di MTs 

Manahijul Huda Ngagel-

Dukuhseti-Pati. Diss. IAIN 

Walisongo, 2010. 

 

Proses pembelajaran Kitab 

Kuning dengan 

pendekatan Contextrual 

Teaching and Learning 

(CTL) di MTs Manahijul 

Huda Ngagel dimulai 

sejak diberlakukanya 

Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP), 
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karena pembelajaran 

kontekstual dianggap lebih 

menarik dan 

meningkatkan respon serta 

minat dalam pembelajaran 

7 Aulia Faqih Rifa’i  

 

"Analisis dan Implementasi 

Aplikasi Penerjemah dan 

Penambah Harakat Kitab 

Klasik/Kitab Kuning." 

Jurnal Kaunia, Vol9 (2) 

(2013): 85-95. 

 

 

Dari pengujian 

menggunakan yaitu kitab 

Bidayatul Hidayah 

(Tasawuf) karangan Imam 

Ghazali, kitab Arba'in 

Nawawi (Hadits) karangan 

Imam Nawawi Al-Bantani  

dan kitab Safinatunnajah 

(fiqih) karangan Syaikh 

Salim bin Aamir al 

Hadromi dengan dua 

model cetakan yaitu 

cetakan baru dengan font 

komputer dan cetakan 

lama tulis tangan. Dari 

pengujian ini diperoleh 

nilai 90% untuk kitab 

klasik cetakan terbaru 

menggunakan font 

komputer dan 70% untuk 

kitab klasik cetakan lama 

atau yang menggunakan 

font tulisan tangan bukan 

font komputer. 

8 Muhammad 

Thoriqussu’u 

"Model-Model 

Pengembangan Kajian 

Kitab Kuning Di Pondok 

Pesantren." Jurnal Ilmu 

Tarbiyah At-Tajdi 12.1 

(2012). 

 

Pelaksanaan pengajaran 

kitab ini secara bertahap, 

dari kurikulum tingkat 

dasar yang mengajarkan 

kitab-kitab sederhana, 

kemudian tingkat lanjutan, 

dan takhassus. Dalam 

pengajaran ini 

dipergunakan berbagai 

metode disertai dengan 

model dalam 

pengembangan kajian 

kitab kuning, antara lain: 

hafalan, sorogan, weton 

atau bandongan, 

mudzakarah dan majlis 

ta’lim. 

9 Moh. Anwar 

Yasfin 

Implementasi Hafalan 

Dengan Metode Angka 

Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Kitab Kuning 

Dari hasil observasi di 

lapangan penulis juga 

menemukan adanya 

kendala proses hafalan. 
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Di Ma’had Qudsiyyah 

Kudus. Diss. STAIN 

Kudus, 2017. 

Beberapa kendala yang 

dihadapi dalam proses 

Hafalan metode angka di 

Ma’had Qudsiyyah Kudus 

ini diantaranya adalah 

penguasaan metode 

hafalan sistem angka guru 

tidak merata, 

problemsarana untuk 

mendukung keberhasilan 

hafalan tidak 

terselesaikan, kurangnya 

evaluasi terhadap program 

hafalan ini, baik terhadap 

guru maupun terhadap 

santri, dan santri kurang 

fokus pada hafalan karena 

terlalu banyak materi dan 

mapel lain yang juga 

menjadi kewajiban santri 

10 Setiyo Purwanto Hubungan daya ingat 

jangka pendek dan 

kecerdasan dengan 

kecepatan menghafal Al-

Qur’an di Pondok 

Pesantren Krapyak 

Yogyakarta. (2007). 

 

Dengan bertambahnya 

umur, seorang 

mengembangkan cara 

yang lebih mahir untuk 

mengingat sehingga lebih 

mampu mengolah 

masukan baru. Salah satu 

ciri khas dari 

perkembangan intelektual 

ialah bertambahnya 

kemampuan untuk 

memonitor dan 

mengarahkan proses 

berfikirnya sendiri, mulai 

dari memusatkan pada 

sesuatu, menyimpan 

informasi di ingatan 

jangka pendek dan 

menggali ingatan jangka 

panjang. Berdasar 

rumusan permasalahan di 

atas maka penelitian ini 

bertujuan untuk 

mendapatkan informasi 

tentang kecepatan 

menghafal Al-Qur’an 

ditinjau dari daya ingat 

jangka pendek. Alat 
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Peterson & Peterson 

(Matlia, 1998).  

 

 

E. Paradigma Penelitian  

Metode adalah salah satu cara kyai atau guru dalam menyampaikan 

pelajaran dengan bertujuan agar pembelajaran tersebut mudah diterima oleh 

peserta didik. 

Metode hafalan adalah kegiatan belajar santri dengan cara menghafal 

suatu teks tertentu dibawah bimbingan dan pengawasan seorang ustadz/ kyai. 

Para santri diberi tugas untuk menghafal bacaanbacaan dalam jangka waktu 

tertentu. Hafalan yang dimiliki santri ini kemudian dihafalkan dihadapan 

ustadz/kyainya secara periodic atau incidental tergantung kepada petunjuk 

gurunya tersebut”. 

Kitab kuning adalah kitab yang berbahasa arab dan umumnya tidak 

ada harokat, titik dan koma. Kitab kuning merupakan karangan ulama-

ulama salafi berabad-abad silam, yang berisi tentang ajaran-ajaran islam. 

Kitab-kitab tersebut didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadits, oleh karena itu 

membaca kitab kuning sangat penting sekali karena utuk memperdalam 

pengetahuan-pengetahuan yang berhubungan dengan agama Islam. 
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Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar di bawah ini 

sebagai penjelasan dari paradigma dalam penelitian ini. 

Bagan: 2.1  

Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana Proses Pembelajaran Kitab Kuning dengan Metode Hafalan di 

Pondok Pesantren Al-Fattahiyyah Ngranti Boyolangu Tulungagung? 

a. Bagaimana metode yang anda gunakan dalam proses pembelajara kitab 

kuning Al-Jurumiyah 

b. Bagaimana persiapan anda sebelum mengajar kitab kuning Al-Jurumiyah? 

c. Pendekatan apa yang anda gunakan dalam pelaksanaan pembelajaran kitab 

kuning Al-Jurumiyah? 

Pelaksanaan pembelajaran kitab kuning dengan metode hafalan 

Pendekatan Ustadz 

dalam 

menjelaskan, 

membina hafalan, 

tanya jawab dan 

praktek kitab 

kuning  

Al-Jurumiyah 

Cara Pengendalian/ 

Kontrol Ustadz dalam 

menjelaskan, 

membina hafalan, 

tanya jawab dan 

praktek kitab kuning  

Al-Jurumiyah 

 

Metode dan Teknik 

Ustadz dalam 

menjelaskan, 

membina hafalan, 

tanya jawab dan 

praktek kitab kuning  

Al-Jurumiyah 

 

 

Santri yang faham dan hafal kitab kuning Al-Jurumiyah 
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d. Bagaimana langkah-langkah ataupun proses pembelajaran kitab kuning Al-

Jurumiyah? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi dalam implementasi pembelajaran 

kitab kuning Al-Jurumiyah dengan  metode hafalan? 

a. Apa saja faktor penghambat Ustadz dalam pelaksanaan pembelajaran kitab 

kuning Al-Jurumiyah? 

b. Apa sajaa faktor pendukung ustadz dalam pelaksanaan pembelajaran kitab 

kuning Al-Jurumiyah? 

3. Bagaimana dampak pelaksanaan pembelajaran kitab kuning Al-Jurumiyah 

dengan metode hafalan? 

a. Apakah pelaksanaan pembelajaran kitab kuning dengan metode hafalan 

tersebut dapat meningkatkan daya ingat? 

b. Apakah pelaksanaan pembelajaran kitab kuning dengan metode hafalan 

tersebut dapat meningkatkan daya ingat? 


